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Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. Nyeri 
timbul sebagai bentuk respon sensorik setelah menerima rangsangan nyeri 
(Kurniyawan, 2016). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas analgesik 
ekstrak etanol daun matoa  (Pometia pinnata) dan untuk mengetahui dosis ekstrak 
etanol daun matoa yang paling optimal sebagai analgesik terhadap mencit putih 
jantan (Mus musculus) yang diinduksi asam asetat. Daun matoa mengandung 
beberapa senyawa utama seperti flavonoid, tanin dan saponin yang diketui 
mempunyai aktivitas analgesik. 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit putih jantan, dibagi menjadi 5 
kelompok secara acak. Kontrol positif asam mefenamat 1,3 mg/20g BB, Kontrol 
negatif Na-CMC 0,5%, kelompok ekstrak etanol daun matoa 50, 60, 70 mg/20g 
BB. Pengamatan geliat dilakukan 30 menit setelah hewan uji di induksi 
menggunakan asam asetat 0,5% secara intraperitoneal. Data jumlah geliat yang 
diperoleh selanjutnya digunakan untuk menentukan persen proteksi geliat dan 
persen efektivitas analgesik. Data dianalisis secara statistik menggunakan uji one 
way Anova dan Tukey HSD. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis ekstrak etanol daun matoa 70 
mg/20g BB menunjukkan persentase proteksi dan efektivitas yang paling optimal 
mendekati kelompok kontrol positif dengan proteksi geliat sebesar 45% dan 
efektivitas geliat sebesar 93,86%. Ekstrak etanol daun matoa dosis 60 mg/20g BB 
menunjukkan persentase proteksi geliat sebesar 33,82% dan efektifitas analgesik 
sebesar 70,54% dan ekstrak etanol daun matoa dosis 50 mg/20g BB menunjukkan 
persentase proteksi geliat sebesar 21,47% dan efektifitas analgesik sebesar 
44,78%. 
 







Gusmão, Pedro Amaral Gomes Gagal Gusmão. 2020. Analgesic Activity Test Of 
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Pain is an unpleasant sensory and emotional experience that results from 
actual or potential tissue damage. Pain arises as a form of sensory response after 
receiving pain stimuli (Kurniyawan, 2016). The purpose of this study was to see 
the analgesic activity of the ethanol extract of matoa leaves (Pometia pinnata) and 
to see the optimal dose of the ethanol extract of matoa leaves as an analgesic for 
male white mice (Mus musculus) induced by acetic acid. The leaves of matoa 
contain several main compounds such as flavonoids, tanins and saponins. 
This study used 25 male white mice, were divided randomly into 5 groups. 
The positive control group mefenamic acid 1.3 mg/20g BW, negative control 
0.5% Na-CMC, and ethanol extract group matoa leaves 50, 60, 70 mg/20g BW. 
The observations were carried oud 30 minutes after the test animal were in 
induction using 0,5% acetic acid intraperitoneally. The amount of stretch data 
obtained is then used to determine the percent of stretch protection and percent 
analgesic effectiveness. Data were analyzed statistically using the test of one way 
Anova and Tukey HSD. 
The results showed that the dose of ethanol extract of matoa leaves 70 
mg/20g BW showed the most optimal percentage of protection and effectiveness 
approaching the positive control group with stretch protection of 45% and 
stretching effectiveness of 93.86%. The ethanol extract of matoa leaves at a dose 
of 60 mg/20g BW showed a percentage of stretched protection of 33.82% and an 
analgesic effectiveness of 70.54% and ethanol extract of matoa leaves at a dose of 
50 mg/20g BW showed a percentage of stretched protection of 21.47% and an 
analgesic effectiveness of 44 , 78%. 
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BAB I  
 PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang Masalah 
  Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. 
Nyeri timbul sebagai bentuk respon sensorik setelah menerima rangsangan 
nyeri (Kurniyawan, 2016). Nyeri merupakan masalah yang besar bagi 
kesehatan dunia, yang mana diperkirakan 55,7% orang dewasa menderita 
nyeri dan didiagnosa dengan nyeri kronis berdasarkan data National Health 
and Nutrition Examination Survey (NHANES) adalah sebesar 26-34% tiap 
tahunnya. Empat penyebab utama nyeri adalah kanker, osteoartritis dan 
reumatoid artritis, operasi dan trauma, serta masalah spinal (Nahin, 2015).
 Nyeri dapat diklasifikasi menjadi nyeri akut yang merupakan nyeri 
dengan durasi sampai 7 hari yang biasanya terjadi secara tiba – tiba 
sedangkan nyeri kronik adalah nyeri dengan durasi lebih lama, bahkan bisa 
berbulan – bulan atau bertahun – tahun dan sering dianggap sebagai penyakit 
(Ikawati, 2014). Nyeri berdasarkan tingkatanya terdiri dari nyeri ringan, 
sedang dan berat (Kumar & Elavarasi, 2016). 
  Studi epidemiologi di Inggris menunjukan prevalensi nyeri lebih 
sering terjadi pada wanita dan meningkat pada usia lanjut. Diperkirakan 
timbulnya rasa sakit di kalangan orang dewasa antara usia 18-25 tahun adalah 
sekitar 14%, sedangkan di antara mereka yang di atas usia 75 tahun adalah 
sekitar 62%. Hasil studi lainnya menyatakan bahwa orang dewasa antara 18-
39 tahun mungkin memiliki tingkat prevalensi di atas 30% dan peningkatan 
prevalensi tampaknya terkait dengan penuaan sistem muskuloskeletal. 
Penelitian di Jakarta selatan pada tahun 2006 mengenai prevalensi nyeri 
muskoskeletal pada lansia menunjukkan prevalensi nyeri pada lansia 
sebanyak 80%, sebagian besar adalah wanita dan terbanyak di lutut. Berbeda 
dengan studi terdahulu yang menyatakan bahwa nyeri pada musculoskeletal 
adalah nyeri punggung bawah. Kelompok studi nyeri Perhimpunan Dokter 
Spesialis Saraf Indonesia (Pokdi Nyeri Perdossi) pada tahun 2002 di 14 





penderita laki-laki sebanyak 2200 dan perempuan 2256. Kasus terbanyak 
adalah nyeri kepala diikuti oleh nyeri punggung bawah, nyeri neuropatik dan 
nyeri lainnya seperti nyeri bahu, sendi, miofasial dan sebagainya. (Amalia et 
al., 2016; Souza et al., 2017). 
 Analgesik adalah zat-zat yang dapat mengurangi atau menghilangkan 
rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Obat-obat analgesik dapat 
dibedakan menjadi analgesik perifer (non-narkotik) contohnya parasetamol, 
asetosal, aminofenazon dan asam mefenamat dan analgesik sentral (narkotik) 
contohnya morfin, heroin, tramadol, nalokson dan nalorfin. Penggunaan obat-
obat analgesik dalam jangka panjang sering sekali memberikan efek samping 
ringan berupa reaksi alergi maupun efek samping berat (gangguan sistem 
gastrointestinal; dispepsia, mual, muntah hingga pendarahan pada lambung) 
(Ikawati, 2014; Keswara & Handayani, 2019). Oleh karena itu diperlukan 
alternatif lain penanganan nyeri menggunakan obat tradisional. 
 Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa 
bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 
campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan 
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat (BPOM, 2014). Matoa (Pometia pinnata) adalah salah satu 
tanaman khas provinsi Papua Barat yang digunakan secara tradisional untuk 
mengobati nyeri. Beberapa bagian tanaman matoa (Pometia pinnata) telah 
digunakan secara empiris di beberapa daerah di Papua Barat seperti Papua 
New Guinea, Fiji, Tonga, dan Serawak Malaysia untuk pengobatan 
tradisional. Kulit batang yang dikunyah digunakan untuk mengobati luka 
bakar; ekstrak daun dan kulit batang digunakan untuk mengobati berbagai 
jenis penyakit, termasuk gangguan perut, diare, disentri, penghilang nyeri 
(tulang, otot, sendi, dada, sakit kepala), demam, flu, diabetes, dan ulkus di 
mulut. Infusa dari kulit batang digunakan untuk mengobati diare pada anak – 
anak, gangguan di perut, batuk yang disertai demam dan konstipasi; dan 
sebagai pengobatan tradisional untuk cacar air (chicken pox), yang mana 





terbaru juga menunjukkan bahwa ekstrak daun matoa berpotensi sebagai obat 
infeksi HIV (Lumintang et al., 2015). 
 Hasil uji skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun matoa 
mengindikasikan adanya flavonoid dan tanin (Martiningsih et al., 2016). 
Aktivitas analgesik tanin bekerja melalui penghambatan enzim 
siklooksigenase-2 (Cox-2) yang selanjutnya menghambat biosintesis 
prostaglandin (Lumintang et al., 2015). Flavonoid juga berperan sebagai 
analgesik melalui penghambatan kerja enzim siklooksigenase dengan cara 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga 
mengurangi rasa nyeri. Selain itu flavonoid juga menghambat degranulasi 
neutrofil sehingga akan menghambat pengeluaran sitokin, radikal bebas, serta 
enzim yang berperan dalam peradangan (Christiana et al., 2012). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Lumintang et al (2015) membuktikan 
bahwa ekstrak etanol kulit batang pohon matoa (Pometia pinnata) pada dosis 
50 mg/20g BB mencit (Mus musculus) menunjukkan aktivitas analgesik yang 
dilihat dari parameter uji yaitu penurunan jumlah geliat pada mencit yang 
diinduksi secara kimia menggunakan asam asetat. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol 
Daun Matoa (Pometia pinnata) Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus) 
Yang Diinduksi Asam Asetat.” Karena hingga saat ini belum ada penelitian 
tentang uji aktivitas analgesik terhadap daun matoa (Pometia pinnata). 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
1.2.1. Apakah ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) pada dosis 50 
mg/20g BB, 60 mg/20g BB, 70 mg/20g BB menunjukkan aktivitas 
analgesik pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi 
asam asetat? 
1.2.2. Berapakah dosis ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) yang 
paling optimal sebagai analgesik terhadap mencit putih jantan (Mus 






1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.3.1. Untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol daun matoa  
(Pometia pinnata) pada dosis 50 mg/20grBB, 60 mg/20grBB, dan 70 
mg/20grBB terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) yang 
diinduksi asam asetat. 
1.3.2. Untuk mengetahui dosis ekstrak etanol daun matoa  (Pometia pinnata) 
yang paling optimal sebagai analgesik terhadap mencit putih jantan 
(Mus musculus) yang diinduksi asam asetat. 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini yaitu agar peneliti dapat mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang telah didapat, juga sebagai referensi tambahan untuk 
penelitian selanjutnya dan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 






1.5. Keaslian Penelitian 























Hasil penelitian dengan 
dosis 50 mg/20grBB 
mencit, menunjukkan 
bahwa pada menit ke-30 
terjadi penurunan rerata 
jumlah respon gerakan 
mencit dari 22 kali 
menjadi 19,3 kali yang 
terus berkurang hingga 
menit ke-120 yang mana 











1. Bagian tanaman 
(Daun),  
2. Metode pegujian 
analgesik 
(Induksi kimia),  
3. Kelompok 






















Hasil skrining fitokimia 
terhadap ekstrak kental 
etanol daun matoa 
mengindikasikan adanya 
senyawa flavonoid dan 
tanin. 

























2.1.  Deskripsi Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 
Tanaman matoa merupakan tanaman khas yang menjadi identitas flora 
bagi daerah Papua, tanaman ini sangat mudah dijumpai karena pohon matoa 
sebenarnya tumbuh secara liar di hutan – hutan Papua. Tanaman matoa 
tumbuh juga di Maluku, Sulawesi, Kalimantan dan Jawa pada ketinggian 
hingga sekitar 1.400 meter di atas permukaan laut. Selain di Indonesia pohon 
matoa juga tumbuh di Malaysia, tentunya juga di Papua New Guinea (belahan 
timurnya Papua), serta di daerah tropis Australia. Tanaman matoa adalah 
sejenis tumbuhan rambutan, atau dalam ilmu biologi berasal dari keluarga 
rambutan – rambutanan (Sapindaceae) (Garuda & Kadir, 2014). 
Matoa berdaun majemuk, tersusun berseling 4-12 pasang anak daun. 
Saat muda daunnya berwarna merah cerah, setelah dewasa menjadi hijau, 
bentuk jorong, panjang 30-40 cm, lebar 8-15 cm. Helaian daun tebal dan 
kaku, ujung meruncing (acuminatus), pangkal tumpul (obtusus), tepi rata. 
Pertulangan daun menyirip (pinnate) dengan permukaan atas dan bawah 













2.1.1. Klasifikasi Tanaman Matoa 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)  
Sub Kelas : Rosidae 
Ordo  : Sapindales 
Famili : Sapindaceae 
Genus : Pometia 
Spesies : Pometia pinnata J.R.& G.Forst  
(Badrunasar & Nurahmah, 2012) 
2.1.2. Nama Umum 
Indonesia  : Matoa 
Melayu : Kasai 
Inggris : Fijian Longan (Badrunasar & Nurahmah, 2012). 
2.1.3. Nama Daerah 
Nama lain dari tanaman matoa adalah Kasai, Kongkir, Kungkil, 
Ganggo, Lauteneng, Pakam (Sumatera), Galunggung, Jampango, Kasei 
Landur (Kalimantan), Kase, Landung, Nautu, Tawa, Wusel (Sulawesi), 
Jagir, Sapen, Maa, Muni (Nusa Tenggara), Ihi, Mendek, Mohui, Senai, 
Tawa, Tawang (Papua) (Rumayomi, 2003). 
2.1.4. Manfaat Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 
Matoa dikenal sebagai tanaman khas Papua dan menjadi flora 
identitas Provinsi Papua Barat yang secara empiris digunakan untuk 
mengobati, luka bakar, diare, disentri, penghilang nyeri (tulang, otot, 
sendi, dada, sakit kepala), demam, flu, diabetes, ulkus di mulut, batuk 
yang disertai demam, konstipasi, cacar air (chicken pox) (Lumintang et 
al., 2015). 
2.1.5. Kandungan Kimia 
Hasil penelitian Trimedona et al (2015) menunjukkan bahwa kulit 




fenolik, kumarin dan flavonoid. Sedangkan dalam kulit buah matoa 
menunjukkan adanya tanin, saponin, dan alkaloid. Hasil uji skrining 
fitokimia terhadap ekstrak etanol daun matoa mengindikasikan adanya 
flavonoid dan tanin (Faustina & Santoso; Martiningsih, 2016). 
2.2.  Hewan Uji 
Hewan percobaan atau hewan laboratorium adalah hewan yang sengaja 
dipelihara dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan model, dan juga 
untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dalam 
skala penelitian atau pengamatan laboratorik. Animal model atau hewan 
model adalah objek hewan sebagai imitasi (peniruan) manusia (atau spesies 
lain), yang digunakan untuk menyelidiki fenomena biologis atau patobiologis 
(Hau & Hoosier Jr., 2003 dalam Stevani, 2016). 
2.2.1. Morfologi Mencit 
Mencit memiliki banyak keunggulan sebagai hewan percobaan, 
yaitu siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak per kelahiran 
banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam penanganannya. 
Mencit memiliki bulu pendek halus berwarna putih serta ekor 
berwarna kemerahan dengan ukuran lebih panjang dari pada badan 
dan kepala. Ciri-ciri lain mencit secara umum adalah tekstur rambut 
lembut dan halus, bentuk hidung kerucut terpotong, bentuk badan 
silindris agak membesar ke belakang warna rambut putih, mata merah, 
ekor merah muda (Nugroho, 2018).  
Mencit dikategorikan dalam hewan crepuscular, yaitu hewan 
yang aktif saat senja dan malam hari. Daur hidup mencit berkisar satu 
hingga dua tahun bahkan ada yang lebih dan mencapai tiga tahun. 
Mencit dapat dikawinkan setelah usia dewasa yaitu sekitar delapan 
minggu. Lama kebuntingan mencit dari 19-21 hari dengan jumlah 
anak hingga 6 ekor. Berat mencit jantan dewasa sekitar 20-40 gram 














Gambar 2.2. Mencit Putih Jantan (Mus musculus), (Gusmão, 2020). 
Mencit sering digunakan dalam penelitian dengan pertimbangan 
hewan tersebut memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya 
teratur dan dapat dideteksi, periode kebuntingan relatif singkat, dan 
mempunyai anak yang banyak serta terdapat keselarasan pertumbuhan 
dengan manusia (Akbar, 2010). 
Mencit merupakan hewan yang termasuk dalam famili 
Murideae. Mencit liar atau mencit rumah adalah hewan satu spesies 
dengan mencit laboratorium. Semua galur mencit laboratorium 
sekarang ini merupakan keturunan dari mencit liar sesudah melalui 
peternakan selektif. Mencit memiliki taksonomi sebagai berikut: 
2.2.2. Klasifikasi Mencit 
Klasifikasi mencit menurut (Nugroho, 2018). 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub filum  : Vertebrata 
Kelas  : Mamalia 
Sub kelas  : Theria 
Ordo  : Rodentia 
Sub ordo  : Myomorpha 
Famili  : Muridae 
Sub famili  : Murinae 
Genus  : Mus 




2.2.3. Nama Daerah 
Nama lain hewan ini di berbagai daerah di Indonesia, antara lain 
di Minangkabau orang menyebutnya mencit, sedangkan orang Sunda 
menyebutnya beurit (Akbar, 2010). 
2.2.4. Karakteristik Hewan Uji 
Mencit merupakan hewan yang sering digunakan sebagai hewan 
laboratorium. Penggunaan mencit sebagai model laboratorium 
berkisar 40%. Mencit banyak digunakan sebagai hewan laboratorium 
karena memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif pendek, jumlah 
anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah 
ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip 
hewan mamalia lain, seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Selain 
itu, mencit dapat hidup mencapai umur 1-3 tahun. 
Mencit sering dijumpai dalam riset-riset di laboratorium yang 
berkaitan dengan bidang fisiologi, farmakologi, biokimia, patologi, 
histopatologi, toksikologi, embriologi, zoology komparatif serta 
bidang biomolekuler. Di bidang kedokteran, mencit dipakai untuk 
keperluan diagnostik, sedangkan dalam bidang psikologi, hewan 
tersebut digunakan di laboratorium untuk pengamatan tingkah laku. 
Mencit sering digunakan sebagai objek penelitian klinis karena 
struktur anatomi dan fisiologinya yang mempunyai kemiripan dengan 
struktur anatomi dan fisiologi manusia. 
2.3.  Nyeri 
2.3.1. Definisi Nyeri 
Nyeri berasal dari Bahasa Latin Peone dan Bahasa Yunani 
Poine yang artinya “hukuman dewa”. Aristoteles menganggap rasa 
sakit sebagai perasaan dan mengklasifikasikannya sebagai hasrat jiwa, 
yang mana hati adalah sumber atau pusat pengolahan rasa sakit. 
Konsep Aristotelian ini telah digunakan selama 2000 tahun, meskipun 
Descartes, Galen, dan Vesalius mengemukakan bahwa rasa sakit 
adalah sensasi yang mana otak memainkan peran penting. Pada abad 




mengembangkan konsep neuroreseptor, nosiseptor, dan input 
sensorik. Teori – teori ini berkembang menjadi definisi nyeri saat ini, 
yaitu nyeri merupakan pengelaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat kerusakan jaringan yang dapat terjadi secara 
aktual maupun potesial atau sesuatu yang ditandai sebagai kerusakan 
pada bagian tubuh (Dipiro et al., 2008). 
Diperkirakan sekitar 50 juta orang Amerika mengalami 
kecacatan karena nyeri. Biaya penanggulangan nyeri tahunan bagi 
masyarakat Amerika dapat diperkirakan mencapai miliaran dolar. 
Jumlah ini diperkirakan akan meningkat karena semakin banyak orang 
Amerika yang bekerja pada usia >60 tahun dan bahkan hingga usia 
80-an (Dipiro et al., 2008). 
2.3.2. Klasifikasi Nyeri 
Dipiro et al (2008) mengklasifikasikan nyeri menjadi:  
A. Nyeri Berdasarkan Asalnya, Yaitu Nyeri Nosiseptif Dan Nyeri 
Neuropatik. 
1. Nyeri Nosiseptif  
Nyeri nosiseptif adalah nyeri yang ditimbulkan akibat 
kerusakan jaringan pada kulit, tulang, sendi, otot, atau jaringan 
ikat biasa disebut somatik. Nyeri nosiseptif juga terjadi akibat 
adanya kerusakan dari organ internal seperti usus besar atau 
pankreas biasanya disebut viseral. Nyeri somatik biasanya 
memiliki sensasi berupa denyut, nyeri ini biasanya terlokalisasi 
dengan baik, sementara itu, nyeri visceral berupa nyeri yang 
seolah – olah berasal dari struktur lain atau sebagai fenomena 
yang terlokalisasi dengan baik. 
2. Nyeri Neuropatik 
Nyeri neuropatik berbeda dari nyeri nosiseptif. Nyeri 
neuropatik biasanya disebabkan oleh pemrosesan input 
sensoris yang abnormal oleh system saraf perifer atau system 
saraf pusat. Mekanisme yang bertanggung jawab pada nyeri 




saraf. Kerusakan saraf atau stimulasi yang terus – menerus 
dapat menyebabkan sirkuit nyeri pada tubuh berusaha untuk 
menyesuaikan diri secara anatomis dan biokimiawi. Hal inilah 
yang akan menghasilkan stimulasi saraf spontan, stimulasi 
nyeri neuron otonom, dan peningkatan progresif dalam 
pengeluaran neuron dorsal horn. 
B. Nyeri berdasarkan durasi, yaitu nyeri akut dan nyeri kronik. 
1. Nyeri Akut 
Nyeri akut adalah nyeri yang biasanya timbul sebagai 
penanda suatu kondisi yang berpotensi berbahaya. Akan tetapi, 
nyeri akut sering dianggap sepeleh dan biasanya tidak 
diberikan pengobatan akan menyebabkan nyeri akut yang 
parah, dan tidak kunjung hilang serta tidak mendapatkan 
pengobatan yang sesuai akan berkembang sebagai nyeri kronis. 
Nyeri akut biasanya berupa nyeri nosiseptif dengan penyebab 
umumnya yaitu termasuk operasi, penyakit akut, trauma, 
persalinan, dan prosedur medis. 
2. Nyeri Kronik 
Dalam kondisi normal, nyeri akut mereda dengan cepat 
karena proses penyembuhan mengurangi rangsangan penghasil 
nyeri; akan tetapi, dalam beberapa kasus, nyeri akut dapat 
bertahan selama berbulan – bulan bahkan hingga bertahun – 
tahun, yang mengarah pada keadaan nyeri kronis. Nyeri kronis 
dapat berupa nosiseptif, neuropatik (fungsional), atau 
campuran. Nyeri kronis biasanya berhubungan dengan kanker 
(nyeri kanker) atau dari etiologi non – kanker (nyeri kronis 
non-kanker). Nyeri kronis dapat menyebabkan perubahan pada 
reseptor dan serabut saraf pada sistem saraf, dan seringkali 





2.3.3. Mekanisme Nyeri 
Gangguan pada membran sel 
 
Trauma pada luka sel 
 
Fosfolipid 
dihambat kostikosteroid   enzim fosfolipase 
 
asam arakidonat 
Enzim lipooksigenase   Enzim siklooksigenase 
 
   
Hidroperoksida                               Endoperoksida 
 
         Leukotrien    Prostaglandin    Tromboksan    Prostasiklin 
Gambar 2.3 Skema mekanisme nyeri (Tjay dan Rahardja, 2007) 
Mekanisme terjadinya nyeri dimulai dengan adanya kerusakan 
membran sel akibat rangsangan kimiawi, mekanis atau fisik yang 
merangsang enzim fosfolipase sehingga menyebabkan pelepasan asam 
arakidonat. Penumpukan asam arakidonat memicu pengeluaran enzim 
siklooksigenase dan enzim lipooksigenase menjadi endoperoksida dan 
hidroperoksida. Enzim siklooksigenase-1 (COX-1) mengubah 
endoperoksida menjadi trombokson dan prostasiklin, sedangkan 
enzim sikloogsigenase-2 (COX-2) mengubah endoperosikda menjadi 
prostaglandin. Prostaglandin ini yang menjadi mediator nyeri. selain 
endoperoksida, ada juga asam hidroperoksida yang kemudian diubah 









2.4.  Analgesik 
2.4.1. Definisi Analgesik 
Analgesik adalah zat atau senyawa yang dapat menghilangkan 
rasa sakit tanpa menghilangkan kesadaran (berbeda dengan anestetik). 
Beberapa analgesik juga mempunyai efek antipiretik (Sunaryo, 2015).  
2.4.2. Penggolongan  Analgesik 
Berdasarkan aksinya, obat-abat analgesik dibagi menjadi 2 
golongan yaitu: 
1. Analgesik Non Opioid/ Perifer (Non-Opioid Analgesics) 
Analgesik non opioid merupakan obat yang dapat 
mengurangi rasa nyeri dan bekerja di perifer sehingga tidak 
mempengaruhi kesadaran serta tidak menimbulkan ketergantungan. 
Obat ini dapat mengurangi gejala nyeri ringan sampai nyeri 
sedang. Mekanisme aksi obat golongan ini adalah menghambat 
kerja enzim siklooksigenase (COX) sehingga proses pembentukan 
asam arakhidonat menjadi prostaglandin terhambat. Selain sebagai 
obat penghilang nyeri, obat ini juga dapat mengurangi peradangan 
(inflamasi) dan menurunkan demam (antipiretik) (Tjay dan 
Rahardja, 2007). Biasanya obat yang bekerja sebagai analgesik, 
antiinflamasi, dan antipiretik digolongan sebagai obat Non Steroid 
Antiinflammatory Drugs (NSAID). Contoh obat analgesik NSAID 
ini antara lain ibuprofen, diklofenak, asam mefenamat, 
indometasin, piroksikam, dan sebagainya (Tjay & Rahardja, 2007). 
2. Analgesik Opioid/Analgesik Narkotika 
Analgesik opioid merupakan obat yang bekerja di reseptor 
opioid pada sistem saraf pusat (SSP). Obat ini diberikan untuk 
mengatasi nyeri sedang sampai nyeri berat sesuai dengan kekuatan 
dari nyeri yang dirasakan dan kekuatan dari obat tersebut (Ikawati, 
2011). Obat ini bekerja pada SSP secara selektif sehingga dapat 
mempengaruhi kesadaran dan menimbulkan ketergantungan jika 
dikonsumsi dalam jangka panjang. Mekanisme obat ini yaitu 




nyeri. Aktivasi dari obat tersebut diperantarai oleh reseptor mu (μ) 
yang dapat menghasilkan efek analgesik di SSP dan perifer 
(Nugroho, 2012). Contoh dari obat analgesik opioid antara lain 
morfin, kodein, fentanil, nalokson, nalorfi, metadon, tramadol. 
2.5.  Asam Mefenamat 
Menurut Goodman & Gilman (2012) dalam Alifiar (2017), asam 
mefenamat merupakan senyawa fenamat turunan N-fenilantranilat yang 
termasuk golongan fenamat. Senyawa fenamat mempunyai sifat analgesik, 
antiinflamasi. Pada analgesia, asam mefenamat merupakan satu – satunya 
fenamat yang menunjukan kerja perifer. Asam mefenamat rute oral diabsorbsi 
pertama kali dari lambung dan usus selanjutnya obat akan melalui hati diserap 
oleh darah dan dibawa oleh darah sampai ke tempat kerjanya, konsentrasi 
puncak asam mefenamat dalam plasma tercapai dalam 2-4 jam. 
Asam mefenamat merupakan kelompok anti inflamasi non-steroid, 
bekerja dengan menghambat sintesa prostaglandin dalam jaringan tubuh 
dengan menghambat enzim siklooksigenase sehingga mempunyai efek 
analgesik, anti inflamasi dan antipiretik. Cara Kerja Asam mefenamat adalah 
seperti Obat Anti-Inflamasi Non-Steroid atau NSAID lain yaitu  menghambat 
sintesa prostaglandin dengan menghambat kerja enzim siklooksigenase 
(COX-1 & COX-2). Asam mefenamat mempunyai efek antiinflamasi, 
analgesik (antinyeri) dan antipiretik. Asam mefenamat mempunyai khasiat 
sebagai analgesik dan antiinflamasi. Asam mefenamat merupakan fenamat 
yang menunjukan kerja pada jaringan perifer dan merupakan analgesik kerja 
pendek. Dengan mekanisme menghambat kerja enzim sikloogsigenase dan 
sering digunakan untuk pengobatan nyeri akut (Goodman & Gilman, 2012). 
Asam mefenamat digunakan sebagai analgesik dan sebagai 
antiinflamasi, asam mefenamat kurang efektif dibandingkan aspirin. Asam 
mefenamat terikat sangat kuat pada protein plasma. Dengan demikian 
interaksi terhadap obat antikoagulan harus diperhatikan. Efek samping 
terhadap saluran cerna sering timbul misalnya dispepsia, diare, sampai diare 
berdarah dan gejala iritasi lain terhadap mukosa lambung, pada orang lanjut 




yang berdasarkan hipersensitivitas ialah eritema kulit dan bronkokonstriksi 
dan anemia hemolitik juga pernah dilaporkan (Wilmana dan Gan, 2007; Saleh 




Gambar 2.4 Struktur kimia Asam mefenamat (Saleh et al., 2014) 
2.6.  Simplisia, Pengolahan Bahan dan Ekstraksi 
2.6.1. Simplisia 
Istilah simplisia dipakai untuk menyebut bahan – bahan obat 
alam yang masih berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami 
perubahan bentuk (Gunawan & Mulyani, 2010). Simplisia atau herbal 
adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk 
pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan 
lain, suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 60oC (Ditjen POM, 
2008). Simplisia dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
1. Simplisia Nabati  
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan 
utuh, bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan 
adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau 
dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya atau zat nabati lain 
yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tumbuhannya (Gunawan 
& Mulyani, 2010).  
2. Simplisia Hewani 
Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau 
zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya adalah 
minyak ikan dan madu (Gunawan & Mulyani, 2010). 
3. Simplisia Pelikan atau Mineral  
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan 




cara sederhana. Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga 
(Gunawan & Mulyani, 2010). 
2.6.2. Pengolahan Bahan 
1. Sortasi Basah 
Dilakukan untuk memisahkan kotoran – kotoran  atau bahan 
– bahan asing lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan 
cara membuang bagian – bagian yang tidak perlu sebelum 
pengeringan, sehingga didapatkan herba yang layak untuk 
digunakan. Cara ini dapat dilakukan secara manual (Rivai et al., 
2014). 
2.  Pencucian 
Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya 
yang melekat pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air 
bersih, misalnya air dari mata air, air sumur atau air PAM. 
Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agar tidak menghilangkan 
zat berkhasiat dari tumbuhan tersebut (Rivai et al., 2014). 
3.  Perajangan 
Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses 
pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Sebelum dirajang 
tumbuhan dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. Alat 
perajangan atau pisau yang digunakan harus terbuat dari stainless 
steel atau baja nirkarat (Rivai et al., 2014). 
4. Pengeringan 
Menurut Manoi (2006) dalam Rivai, dilakukan pengeringan 
dengan cara pengeringan kombinasi matahari dan blower. 
Pengeringan dengan matahari dilakukan selama 1 hari, kemudian 
dikeringkan selama 4 jam pada suhu 45oC. 
5. Sortasi Kering 
Daun Matoa yang telah kering kemudian dilakukan sortasi 
kering untuk memisahkan benda – benda asing seperti bagian – 




pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia 
kering (Rivai et al., 2014). 
6.  Pembuatan Serbuk Simplisia 
Serbuk simplisia dibuat dari simplisia utuh atau potongan – 
potongan halus simplisia yang sudah dikeringkan melalui proses 
pembuatan serbuk dengan suatu alat tanpa menyebabkan kerusakan 
atau kehilangan kandungan kimia yang dibutuhkan dan diayak 
hingga diperoleh serbuk (DepKes RI, 2008). 
2.6.3. Ekstraksi 
1. Pengertian 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian 
tanaman obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang 
terdapat dalam bagian tanaman obat tersebut. Proses ekstraksi pada 
dasarnya adalah proses perpindahan masa dari komponen zat padat 
yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik yang 
digunakan. Pelarut organik akan menembus dinding sel yang 
selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang 
mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dalam pelarut organik 
pada bagian luar sel untuk selanjutnya berdifusi masuk ke dalam 
pelarut. Proses ini terus berulang sampai terjadi keseimbangan 
konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsetrasi di luar 
sel. Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan cara 
yang sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel 
yang akan diekstraksi dapat berbentuk sampel segar atau sampel 
yang telah dikeringkan. Sampel yang umum digunakan adalah 
sampel segar karena penetrasi pelarut akan berlangsung lebih cepat. 
Selain itu penggunaan sampel segar dapat mengurangi 
kemungkinan terbentuknya polimer resin atau artefak lain yang 
dapat terbentuk selama proses pengeringan. Penggunaaan sampel 
kering juga memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi kadar air 




kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas anti mikroba 
(Marjoni, 2016). 
2. Jenis – Jenis Ekstraksi 
A. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran 
1. Ekstraksi padat–cair 
Proses ekstraksi padat–cair ini merupakan proses 
ekstraksi yang paling banyak ditemukan dalam mengisolasi 
suatu substansi yang terkandung di dalam suatu bahan alam. 
Proses ini melibatkan substan yang berbentuk padat di dalam 
campurannya dan memerlukan kontak yang sangat lama 
antara pelarut dan zat padat. Kesempurnaan proses ekstraksi 
sangat ditentukan oleh sifat dari bahan alam dan sifat dari 
bahan yang akan diekstraksi (Marjoni, 2016).  
2. Ekstraksi cair–cair  
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan 
diekstraksi berbentuk cairan di dalam campurannya (Marjoni, 
2016). 
B. Berdasarkan penggunaan panas 
1. Ekstraksi secara dingin 
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk 
mengekstrak senyawa – senyawa yang terdapat di dalam 
simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau bersifat 
termolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan 
beberapa cara sebagai berikut ini: 
a. Maserasi 
Maserasi merupakan metode ekstrasi yang dilakukan 
dengan cara merendam simplisia nabati menggunakan 
pelarut tertentu selama waktu tertentu dengan sesekali 
dilakukan pengadukan atau penggojokkan.  
Prinsip kerja: proses melarutnya zat aktif berdasarkan 
sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like disoved like). 




simplisia nabati dalam pelarut yang sesuai selama 
beberapa hari pada suhu kamar dan terlindungi dari 
cahaya. Pelarut yang dugunakan akan menembus dinding 
sel dan kemudian masuk ke dalam sel tanaman yang 
penuh dengan zat aktif. Pertemuan antara zat aktif dan 
pelarut akan mengakibatkan terjadinya proses pelarutan 
yang mana zat aktif akan terlarut dalam pelarut yang di 
dalam sel mengandung zat aktif sementara pelarut yang 
berada di luar sel belum terisi zat aktif, sehingga terjadi 
ketidak seimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam 
dengan konsentrasi zat aktif yang ada di luar. Perbedaan 
konsentrasi ini akan mengakibatkan terjadinya proses 
difusi, yang mana larutan dengan konsentrasi tinggi akan 
terdesak keluar sel dan digantikan oleh pelarut dengan 
konsentrasi rendah. Peristiwa ini terjadi berulang-ulang 
sampai didapat suatu kesetimbangan konsentrasi larutan 
antara di dalam sel dengan konsentrasi larutan di luar sel 
(Marjoni, 2016). 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara 
dingin dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu 
pada simplisia selama waktu tertentu (Marjoni, 2016). 
2.  Ekstraksi secara panas 
Metode panas digunakan apabila senyawa–senyawa 
yang terkandung dalam simplisia sudah dipastikan tahan 
panas. Metode ekstraksi yang membutuhkan panas di 
antaranya: 
a. Seduhan 
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling 
sederhana hanya dengan merendam simplisia dengan air  






Penggodokan merupakan proses penyarian dengan 
cara menggodok simplisia menggunakan api langsung dan 
hasilnya dapat langsung digunakan sebagai obat baik 
secara keseluruhan temasuk ampasnya atau hasil 
godokannya saja tanpa ampas (Marjoni, 2016). 
c. Infusa 
Infusa merupakan sediaan cair yang di buat dengan 
cara menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 900 C 
selama 15 menit. Kecuali dinyatakan lain, infusa 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: Simplisia dengan 
derajat kehalusan tertentu dimasukkan ke dalam panci 
infusa, kemudian ditambahkan air secukupnya. Panaskan 
campuran di atas penangas air selama 15 menit, dihitung 
mulai suhu 90oC sambil sesekali diaduk. Serkai selagi 
masih panas menggunakan kain flannel, tambahkan air 
panas secukupnya melalui ampas sehingga diperoleh 
volume infusa yang dikehendaki (Marjoni, 2016). 
d. Digestasi 
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya 
hampir sama dengan maserasi, hanya saja digesti 
menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30–40OC. 
Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang 
tersari baik pada suhu biasa (Marjoni, 2016). 
e. Dekokta 
Proses penyarian secara dekokta hampir sama 
dengan infusa, perbedaannya hanya terletak pada lamanya 
waktu pemanasan. Waktu pemanasan pada dekokta lebih 
lama dibanding metode infusa, yaitu 30 menit dihitung 
setelah suhu mencapai 900 C. Metode ini sudah sangat 
jarang digunakan karena selain proses penyariannya yang 




mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil (Marjoni, 
2016). 
f. Refluks  
Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut 
pada titik didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut 
tertentu dengan adanya pendingin balik (Kondensor). 
Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada 
residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang 
cukup sempurna (Marjoni, 2016). 
g. Soxhletasi 
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas 
menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soxhlet. Suhu 
yang digunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu 
pada metode refluks (Marjoni, 2016). 
C. Berdasarkan proses pelaksanaan 
1. Ekstraksi berkesinambungan (Continous extraction) 
Pada proses ekstraksi ini, pelarut yang sama dipakai 
berulang-ulang sampai proses ekstraksi selesai (Marjoni, 
2016). 
2. Ekstraksi bertahap (Bath extraction) 
Dalam ekstraksi ini pada setiap tahap ekstraksi selalu 
dipakai pelarut yang selalu baru sampai proses ekstraksi 
selesai (Marjoni, 2016). 
D.  Berdasarkan metode ekstraksi 
1. Ekstraksi tunggal 
Ekstraksi tunggal merupakan proses ekstraksi dengan 
cara mencampurkan bahan yang akan diekstrak sebanyak 
satu kali dengan pelarut. Pada ekstraksi ini sebagian dari zat 
aktif akan terlarut dalam pelarut sampai mencapai suatu 
keseimbangan. Kekurangan dari ekstraksi ini adalah 





2. Ekstraksi multi–tahap 
Ekstraksi tunggal merupakan suatu proses ekstraksi 
dengan cara mencampurkan bahan yang akan di ekstrak 
beberapa kali dengan pelarut yang baru dalam jumlah yang 
sama banyak. Ekstrak yang dihasilkan dengan cara ini 
memiliki rendaman lebih tinggi dibandingkan ekstraksi 
tunggal, karena bahan yang diekstrak mengalami beberapa 
pencampuran dan pemisahan (Maryne, 2012). 
2.7.  Metode Pengujian Analgesik 
2.7.1. Model uji nyeri dengan stimulasi thermal  
Panas adalah stimulus yang cocok untuk mengaktifkan reseptor 
kulit. Sumber stimulasi nosiseptif bisa jauh dari sasaran (misalnya, 
panas radiasi dari lampu) dalam kontak langsung dengan kulit. Panas 
radiasi merupakan stimulus yang relatif selektif untuk  nosiseptor dan 
memiliki kelebihan dari model stimulasi thermal yang lain (Milind 
and Yadav, 2013). 
1. The Tail-flick (pengibasan ekor)  
Metode "The Tail-flick" digunakan untuk mengukur respon 
analgesik pada hewan. Dalam model ini, panas radiasi diberikan 
pada permukaan ekor atau ekor direndam dalam air panas. (Milind 
and Yadav, 2013)  
2. Model Tail-flick menggunakan panas radiasi  
Prinsip: Penerapan radiasi termal pada ekor hewan menyebabkan 
penarikan ekor dengan gerakan yang kuat dan singkat. Dalam 
metode ini waktu yang dibutuhkan oleh tikus menarik ekornya dari 
paparan panas dicatat. Biasanya waktu penarikan adalah dalam 
waktu 2 sampai 10-an. perpanjangan waktu reaksi ini oleh hewan 
terlihat setelah pemberian obat diartikan sebagai tindakan 
analgesik. Tidak dianjurkan untuk memperpanjang paparan panas 
radiasi melampaui 20-an karena kulit ekor bisa dibakar. Suatu 
tahanan panas dimasukkan ke dalam alat sehingga dapat 




dapat mengontrol intensitas panas radiasi (Milind and Yadav, 
2013).  
Ciri-ciri: Metode ini sangat efektif untuk skrining morfin; Teknik 
ini sederhana dan tidak memerlukan keterampilan khusus; Hasil 
percobaan cukup akurat dan tidak memakan waktu.  
Kerugian: Tanggapan tail-flick rentan terhadap habituasi. Respon 
mengibaskan ekor ini tidak konsisten jika dilakukan stimulasi yang 
berulang-ulang. Habituasi diamati dengan pemendekan interval 
antar stimulus dan peningkatan intensitas panas; Dari sudut 
pandang farmakologi tes ini benar-benar efisien hanya untuk 
mengungkapkan aktivitas analgesik opioid (tapi bukan dari agonis 
opioid parsial); Tidak disarankan untuk memperpanjang paparan 
panas radiasi melampaui 20s karena kulit ekor dapat dibakar.  
 
 
2.7.2. Model Tail-flick menggunakan perendaman ekor  
Prinsip: Penggunaan metode perendaman ekor ini mirip dengan 
metode pengibasan ekor seperti yang sudah dijelaskan diatas, 
perbedaannya adalah daerah stimulasi jauh lebih besar. Perendaman 
ekor hewan dalam air panas menyebabkan gerakan ekor yang tiba-tiba 
dan kadang-kadang melompat. Yang diukur adalah waktu reaksi. Tes 
ini dapat digunakan pada monyet dan beberapa peneliti telah 
menggunakan rangsangan dingin (Milind and Yadav, 2013). 
1. Uji Paw-withdraw 
Prinsip: Dalam tes ini panas radiasi diterapkan pada kaki yang 
sudah meradang oleh injeksi subkutan carrageenin. Peradangan 
dapat juga diproduksi oleh paparan sinar ultraviolet. Satu 
keuntungan dalam tes ini adalah bahwa panas dipaparkan untuk 
hewan yang bebas bergerak.  
2. Hot plate model  
Prinsip: tikus atau mencit dimasukan ke ruang silinder terbuka 




thermode atau air mendidih. Sebuah pelat dipanaskan sampai suhu 
konstan sehingga perilaku atau reaksi tikus terhadap panas dapat 
diukur yaitu dengan menjilati kaki dan melompat. Menjilati kaki 
dipengaruhi hanya oleh opioid,  melompat dipengaruhi oleh 
analgesik yang kurang kuat seperti asam asetil salisilat atau 
parasetamol, terutama ketika suhu plat adalah 50 °C atau kurang 
atau jika suhu meningkat secara progresif dan linier, misalnya, 43-
52°C pada 2,5°C/menit. Spesifisitas dan tes sensitivitas dapat 
ditingkatkan dengan mengukur waktu reaksi respon pertama 
terlepas dari apakah itu menjilati kaki atau melompat, atau dengan 
menurunkan suhu (Milind and Yadav, 2013). 
3. Model uji nyeri menggunakan rangsangan dingin  
Rangsangan dingin sangat jarang digunakan untuk menguji 
nyeri akut, tetapi lebih umum untuk menguji allodynia dingin pada 
hewan model neuropati (Milind and Yadav, 2013).  
2.7.3. Model uji nyeri dengan rangsangan dingin  
Untuk menerapkan stimuli nosiseptif mekanik yang diamati 
adalah kaki belakang dan ekor. Pengujian menggunakan konstanta 
Tekanan telah ditinggalkan, tekanan ditingkatkan secara bertahap. 
Selama tes, meningkatkan intensitas tekanan diterapkan pada daerah 
punctiform pada kaki belakang atau pada ekor. kaki atau ekor diapit 
antara permukaan pesawat dan titik tumpul di atas sistem cogwheels 
dengan kursor yang dapat dipindahkan. Ketika tekanan meningkat, 
refleks penarikan kaki, atau gerakan kompleks dari hewan dan reaksi 
vokal diamati (Milind and Yadav, 2013). 
Rangsangan mekanik memiliki kerugian (Milind and Yadav, 2013). 
1. Kadang-kadang sulit untuk mengukur intensitas stimulus  
2. Pengulangan stimulus mekanik dapat menghasilkan penurunan 
atau sebaliknya peningkatan sensitivitas rangsangan pada bagian 
tubuh, dalam kasus ini berisiko terjadi kerusakan jaringan oleh 





3. Perlunya menerapkan tekanan yang relatif tinggi, yang 
menjelaskan sensitivitas metode ini lemah dan hanya sejumlah 
kecil zat yang terbukti dengan tes ini.  
2.7.4. Model uji nyeri dengan menggunakan stimuli listrik  
1. Stimulasi Listrik ekor 
Rangsangan listrik secara bertahap intensitasnya dapat 
ditingkatkan secara berurutan (berlangsung selama beberapa 
milidetik) melalui elektroda subkutan yang ditempatkan di ekor 
tikus atau mencit. Ketika intensitas secara bertahap meningkat 
rangsangan listrik diterapkan dari tegangan konstan 40-50 V, 
gerakan refleks ekor dapat diamati, vokalisasi pada saat stimulasi, 
dan kemudian melanjutkan vokalisasi di luar periode stimulasi. 
Morfin atau morfin seperti obat yang efektif dalam model ini. 
Mungkin ada kemungkinan kematian hewan karena arus listrik.  
Modifikasi: stimulasi Ultrasonik ekor dapat digunakan di tempat 
stimulasi listrik. Metode ini cepat, sederhana dan tepat. Stimulasi 
dapat diterapkan berulang kali tanpa menyebabkan cedera pada 
jaringan (Milind and Yadav, 2013). 
2. Model Grid-shock  
Prinsip dan prosedur: tikus jantan dengan berat sekitar 18-20 g 
ditempatkan dalam ruang plastik bening. dilantai terdapat kabel 
yang digantung erat pada kawat stainless steel, berjarak sekitar 1 
mm. Stimulus diberikan dalam bentuk puls gelombang, 30 siklus 
per detik dengan durasi 2 ms per puls. Output dari stimulator 
memiliki dihubungkan ke kabel alternatif dari grid. Resistensi 
tetap ditempatkan secara seri dengan grid dan sejajar dengan 
osiloskop untuk memungkinkan kalibrasi milliamperes. Dengan 
meningkatnya intensitas terjadi guncangan pada tikus, 
menunjukkan reaksi yang mengejutkan, meningkatkan daya 
penggerak atau mencoba untuk melompat. Perilaku ini secara 
akurat tercermin pada osiloskop yang ditandai dengan adanya 




Ambang nyeri ditentukan di setiap tikus dua kali sebelum 
pemberian obat uji dan 15, 30, 60, 90 dan 120 menit setelah 
pemberian dosis (Milind and Yadav, 2013). 
3. Stimulasi listrik dari gigi pulp  
Prinsip dan prosedur: Metode ini didasarkan pada stimulasi 
gigi-pulp hewan dengan menerapkan arus listrik. Stimulasi gigi 
pulp menghasilkan Reaksi karakteristik seperti menjilat, 
menggigit, mengunyah dan menggerakkan kepala, induksi nyeri 
dapat diamati dengan mudah. Kelinci dari kedua jenis kelamin 
yang dibius dengan 15 mg/kg thiopental atau 0,2 mg/kg fentanyl 
citrate, pulp chambers dipasangkan pada garis gingiva margin 
lateral dua gigi seri depan dan atas dengan bor gigi kecepatan 
tinggi. Pada hari percobaan, penjepit elektroda ditempatkan ke 
dalam lubang bor. Setelah periode akomodasi 30 menit, stimulasi 
dimulai untuk menentukan nilai ambang batas. Stimulus 
diterapkan oleh arus dengan frekuensi 50 Hz untuk durasi 1 s. 
Arus listrik dimulai dengan 0,2 mA dan meningkat sampai 
fenomena menjilati terjadi. Dalam beberapa kasus, Arus harus 
ditingkatkan dan kemudian diturunkan lagi untuk menemukan 
ambang batas yang tepat (Milind and Yadav, 2013).  
4. Monyet - Uji kejut titrasi  
 Dalam model ini, monyet duduk di kursi penahanan. Arus 
listrik dihantarkan oleh Instrumen Coulbourn Shocker 
Programmable melalui elektroda yang digabungkan ke dua klem 
tabung reaksi, yang melekat pada ekor yang telah dicukur. 
Kisaran arus dari 0 sampai 4 mA sampai 29 step progresif. 
Monyet menekan bar untuk mengganggu shock. Tingkat dasar 
kejutan yang stabil ditentukan pada hari sebelum pemberian obat. 
Setelah obat diberikan, aktivitas kejutan titrasi ditingkatkan sesuai 
dengan perubahan tingkat maksimum intensitas guncangan 
median yang dicapai dibandingkan dengan tingkat kontrol. Dosis 




pentazocine. Namun, tes kejutan titrasi pada monyet ini dapat 
digunakan untuk evaluasi akhir dari suatu senyawa baru sebelum 
pemberian kepada manusia. Untuk kegiatan prosedur skrining 
tidak dapat dianjurkan karena tes ini terlalu memakan waktu dan 
aparatus terlalu rumit (Milind and Yadav, 2013). 
2.7.5. Model uji nyeri dengan stimuli kimia 
1. Uji Formalin 
Prinsip: uji formalin pada tikus telah diusulkan sebagai Model 
sakit kronis, yang sensitif terhadap pusat agen analgesik. Formalin 
disuntikkan ke dalam kaki depan dan Reaksi dicatat seperti 
menjilati berlebihan dan menggigit kaki. Respon analgesik atau 
perlindungan diindikasikan, jika kedua cakar beristirahat di lantai. 
Larutan formalin yang biasa digunakan 37% formaldehida. 
Larutan 0,5 sampai 15% dari formalin, saat disuntikkan ke 
permukaan dorsal tikus, tikus akan menunjukkan perilaku yang 
menyakitkan yang dapat dinilai pada skala empat yang 
berhubungan dengan postur: 0 menunjukkan postur yang normal; 
1 menunjukkan kaki yang disuntikkan formalin tetap di tanah 
tetapi tidak mampu menyokong hewan; 2 kaki yang disuntikkan 
formalin terangkat; dan 3 tikus menjilat, menggigiti, atau 
menggerak-gerakan kaki yang disuntikan formalin (Milind and 
Yadav, 2013). 
2. Induksi Asam asetat  
Prinsip: Nyeri sering diinduksi pada tikus dengan menyuntikkan 
agen iritasi tertentu seperti fenil kuinon atau asam asetat ke dalam 
rongga peritoneal. Hewan memberikan reaksi dengan karakteristik 
peregangan atau menggeliat (writhing test). agen intraperitoneal 
yang mengiritasi membran serosa memunculkan perilaku stereotip 
pada mencit/tikus, yang ditandai dengan kontraksi perut yang 
dapat mengubah gerakan tubuh secara keseluruhan (terutama pada 
bagian belakang cakar), memutar otot dorso-abdominal, dan 




perut per satuan waktu yang dihasilkan dari injeksi agen 
algogenik. Sayangnya, frekuensi dan intensitas kram menurun 
secara spontan dengan berlalunya waktu, sehingga tidak mungkin 
untuk mengevaluasi efektivitas analgesik pada hewan. (Milind and 
Yadav, 2013)  
3. Stimulasi Hollow Organ  
Nyeri viseral dapat diproduksi pada hewan dengan 
menyuntikkan zat algogenik langsung ke organ berongga. 
Misalnya, pemberian formalin ke dalam usus tikus bisa 
menghasilkan jenis biphasic kompleks "perilaku sakit" melibatkan 
tahap awal tubuh peregangan dan kontraksi panggul atau seluruh 



























      : Tidak diteliti 
      : Diteliti 
   : Hubungan 





Farmakologi Non - Farmakologi 
Obat Sintetis Obat Tradisional Kompres/Pijitan 
Obat Analgesik (Non 




Serbuk simplisia daun 
matoa 
Dimaserasi dengan 
pelarut etanol 70% 
Diinduksi pada hewan 
uji mencit putih jantan 
Ekstrak etanol daun 
matoa 













2.9.   Hipotesis 
1. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) 50 mg/20g BB, 60 mg/20g 
BB dan 70 mg/20g BB mempunyai aktivitas analgesik terhadap mencit 
putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi asam asetat. 
2. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) 70 mg/20g BB 
menunjukkan aktivitas analgesik yang paling optimal terhadap mencit 































3.1 Desain dan Rancangan Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu True 
Experimental dengan desain penelitian yaitu post – test only group 
design, yang mana terdapat dua kelompok yang masing – masing 
dipilih secara random. Kelompok pertama diberikan ekstrak etanol 
daun matoa (Pometia pinnata), sedangkan kelompok yang lain 
sebagai kelompok pembanding dengan melakukan uji kontrol positif 
dan kontrol negatif. 
3.1.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan 
agustus - september 2020. 
2.  Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Laboratorium 
Farmasi Universitas Citra Bangsa, Kota Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman matoa (Pometia 
pinnata) yang ada di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
3.2.2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah daun tanaman matoa (Pometia 
pinnata) yang masih segar yang diperoleh dari Kelurahan Liliba, 
Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
3.3  Variabel Penelitian 
3.3.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun 






3.3.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah geliat yang 
terdapat pada mencit putih jantan (Mus musculus). 
3.3.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan 
(Mus musculus) yang berusia 2-3 bulan dengan berat badan 20-40 gr 
dan daun matoa (Pometia pinnata) yang berwarna hijau yang masih 
segar. 
3.4  Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan gambaran teliti mengenai prosedur 
yang diperlukan untuk memasukkan unit-unit analisis ke dalam kategori-
kategori tertentu dari tiap-tiap variabel (Priyono, 2016). 
1. Daun Matoa adalah daun dari tanaman matoa (Pometia pinnata) yang 
masih segar dan berwarna hijau, diperoleh dari kelurahan Liliba, 
Kecamatan Oebobo, Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
2. Simplisia daun matoa adalah daun matoa segar yang dikumpulkan 
dicuci bersih menggunakan air yang mengalir dan dirajang atau 
dipotong-potong selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin – 
anginkan tanpa terpapar oleh sinar matahari. 
3. Serbuk daun matoa adalah simplisia kering daun matoa yang dihaluskan 
menggunakan blender, diayak dengan ayakan nomor 20 kemudian 
dikumpulkan dan ditimbang. 
4. Metode maserasi merupakan proses ekstraksi zat aktif yang dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia daun matoa menggunakan 
pelarut etanol 70% selama 3 hari pada suhu kamar dan terlindungi dari 
cahaya matahari. 
5. Ekstrak etanol daun matoa adalah ekstrak kental yang diperoleh dari 
maserasi deangan pelarut etanol 70%. Maserat diuapkan menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 60oC. 
6. Metode induksi kimia adalah metode pengujian analgesik dengan 






memberikan respon pada mencit putih jantan berupa geliat dan yang 
dapat dihitung pergerakannya secara kuantitatif selama satu jam. 
7. Suspensi Asam asetat adalah campuran antara 100 ml aquadest dengan 
0,52 ml asam asetat yang digunakan sebagai induksi nyeri untuk 
memberikan efek geliat pada mencit putih jantan. 
8. Mencit putih (Mus musculus) adalah hewan uji berupa mencit putih 
jantan yang berusia 2-3 bulan dengan berat badan 20-40 gr yang 
diperoleh dari Prodi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
9. Geliat adalah suatu gerakan mencit putih jantan berupa kontraksi perut 
atau tarikan pada bagian perut, bagian perut menyentuh dasar kaki 
tempat berpijak, kedua pasang kaki ditarik ke belakang, badan meliuk, 
dan membengkokkan kepala ke belakang. 
10. Proteksi analgesik adalah angka dalam persen yang menunjukkan 
seberapa besar suatu zat tertentu dalam menimbulkan efek analgsik 
sehingga mampu menghambat respon geliat. 
11. Efektivitas analgesik adalah kemampuan suatu zat untuk mengurangi 
atau menghilangkan rasa nyeri dengan/tanpa menghilangkan kesadaran. 
3.5 Alat dan Bahan 
3.5.1. Alat 
Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bejana 
tempat hasil maserasi, Rotary evaporator (Re-2000a 2l), moisture 
balance (Bell Engineering), neraca analitik, mortar dan stamper, 
jarum sonde oral, spuit injeksi 1 ml (one med plus needle), kandang 
tikus, stopwatch dan alat – alat gelas. 
3.5.2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak etanol 
daun matoa (Pometia pinnata), etanol 70%, asam mefenamat 500 mg 
tablet, Na-CMC 0,5%, asam asetat 0,5%, HCl pekat dan logam Mg, 
FeCl3 1%, CHCl3 (kloroform), NH4OH, H2SO4 2 M, pereaksi 







3.6  Jalannya Penelitian 
3.6.1. Determinasi 
Determinasi tanaman dilakukan dengan tujuan untuk 
membuktikan kebenaran bahan yang digunakan pada penelitian. 
Determinasi tanaman dilakukan di Program Studi Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
3.6.2. Pengumpulan dan Pengolahan Daun Matoa (Pometia pinnata). 
1. Pengumpulan Bahan 
Daun matoa yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 
segar yang berwarna hijau yang diambil dari Kelurahan Liliba, 
Kecamatan Oebobo, Kota kupang, Nusa Tenggara Timur. 









Gambar 3.1 Skema Pengolahan Simplisia Daun Matoa 
3.6.3. Penetapan Kadar Kelembapan Serbuk Daun Matoa 
Serbuk daun matoa ditimbang sebanyak 1 gr, kemudian 
masukkan ke dalam alat pengukur kadar kelembapan yaitu moisture 
balance, yang sebelumnya telah dialasi aluminium foil berbentuk 
cawan. Tunggu sampai angka persen pada moisture balance stabil. 













(Indrawati & Rosliani, 2010). Penetapan kadar kelembapan 
direplikasikan sebayak 3 kali. 
3.6.4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Matoa 
Sebanyak 200 gram serbuk daun matoa diekstrak secara 
maserasi sederhana menggunakan etanol 70% sebanyak 2000 ml. 
Maserasi dilakukan selama 3 hari terlindung dari cahaya matahari 
sambil sekali – kali digojok. Selanjutnya filtrat etanol yang diperoleh 
kemudian dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 
40oC sehingga menghasilkan ekstrak kental etanol (Martiningsih, 
2016; Keswara & Handayani, 2019). 
3.6.5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Matoa 
Menurut Armando (2009) dalam Wijaya et al (2018), Rendemen 
adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia 
awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin tinggi 
nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang 
dihasilkan semakin banyak. Hasil rendemen ekstrak daun matoa dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 
% rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 
3.6.6. Identifikasi Senyawa Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa  
Ekstrak kental daun matoa yang diperoleh kemudian diidentifikasi 
kandungan metabolit sekundernya secara kualitatif. Pemeriksaan 
dilakukan untuk mengetahui kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin, dan steroid atau triterpenoid (Martiningsih, 2016). 
Tabel 3.1 Identifikasi Senyawa Fitokimia. 
No. Identifikasi Pustaka Hasil Keterangan 
1. Alkaloid Sebanyak 0,1gr sampel dilarutkan 
dalam 10 ml CHCl3 dan 4 tetes 
NH4OH, disaring dan filtratnya 
dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup. Ekstrak CHCl3 
dikocok dengan ditambah 10 tetes 
H2SO4 2 M, sampai terbentuk 2 
lapisan. Lapisan atas dipisahkan 
dan ditambahkan pereaksi mayer 
dan pereaksi dragendorff 













2. Flavonoid Sebanyak 0,1 ekstrak 
ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan, disaring dan 
filtratnya ditambahkan pita Mg, 1 
ml HCl pekat dan 1 ml 
amilalkohol kemudian dikocok 
(Nugrahani et al., 2016). 
Terbentuk warna 
merah, kuning atau 
jingga pada lapisan 
amilalkohol. 
Positif (+) 
3. Tanin Sebanyak 2 ml serbuk ekstrak  
ditambahkan ke dalam 2 ml air 
suling. Selanjutnya, larutan 
ekstrak tersebut ditetesi dengan 
satu atau dua tetes larutan FeCl3 
1% (Endarini, 2016). 
Adanya kandungan 
tanin ditandai dengan 
timbulnya warna 
hijau gelap atau hijau 
kebiruan 
Positif (+) 
4. Saponin Sebanyak 0,1 gr sampel 
ditambahkan 10 ml air panas dan 
dididihkan selama selama 5 
menit, disaring dan filtrat 
dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, dikocok selama ± 10 detik 
dan dibiarkan selama 10 menit, 
ditambahkan 1 ml HCl 2M 
(Nugrahani et al., 2016). 
Terbentuk buih yang 
stabil. 
Positif (+) 
5. Steroid dan 
Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 gr ekstrak 
dilarutkan dengan metanol 
kemudian diuapkan diatas 
waterbath. Filtrat digerus 
kemudian dilarutkan dengan 2 ml 
kloroform dalam tabung reaksi, 
lalu ditambahkan dengan anhidra 
asetat sebanyak 10 tetes, H2SO4 
pekat ± 3 tetes melalui dinding 










3.6.7. Penetapan Dosis 
1. Penetapan Dosis Asam Mefenamat 
Asam mefenamat digunakan sebagai kontrol positif. Dosis asam 
mefenamat yang digunakan manusia adalah 500 mg. Faktor konversi 
dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap hewan uji 
(mencit) dengan berat badan 20 gr adalah 0,0026. Maka perhitungan 
dosisnya adalah: 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 grBB mencit. 
2. Penetapan Konsentrasi Natrium Carboxymethylcellulose (Na-
CMC) 0,5%. 
Konsentrasi Na-CMC yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 0,5%. Penggunaan Na-CMC 0,5% masih tergolong 
aman karena masih berada dalam batas konsumsi larutan orat Na-






Konsentrasi Na-CMC 0,5%  = 0,5 g/100 mL aquadest 
      = 500 mg/100 mL aquadest 
3.  Penetapan Dosis Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata) 
Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 mg/20gr 
BB, 60 mg/20gr BB, 70 mg/20gr BB pada mencit putih jantan (Mus 
musculus) dan volume pemberian pada larutan stok pada mencit 
tergantung berat badan tiap mencit. 
3.6.8. Pembuatan Sediaan Uji 
1. Pembuatan Suspensi Asam Mefenamat 
Tablet asam mefenamat 500 mg dan digerus dalam mortir 
disuspensikan dengan larutan Na-CMC 0,5%, diaduk sampai 
homogen lalu dituang ke gelas kimia 100 ml, mortar dibilas dengan 
Na-CMC 0,5%. Selanjutnya dicukupkan volumenya dengan larutan 
Na-CMC 0,5% hingga 100 ml (Dewi & Salim, 2018). 
2. Pembuatan Na-CMC 0,5% 
Serbuk Na-CMC ditimbang sebanyak 500 mg, dilarutkan dalam 
10 ml aquadest hangat, lalu aduk hingga mengembang dan gerus 
sampai homogen. Setelah itu tambahkan aquadest sampai volume 100 
ml. 
3. Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia 
pinnata) 
Dosis ekstrak etanol daun matoa adalah 50 mg/20gr BB, 60 
mg/20gr BB, 70 mg/20gr BB. Pada semua tingkat dosis, digunakan 
volume pemberian 1,0 mL/20gr BB. Suspensi ekstrak etanol daun 
matoa dibuat dengan cara ekstrak kental daun matoa ditimbang sesuai 
dengan perhitungan, kemudian disuspensikan dengan Na-CMC 0,5% 
(sebagai pembawa) dan diaduk sampai homogen. 
4.  Pengenceran Asam Asetat 0,5% 
Asam asetat dipipet sebanyak 0,52 ml kemudian diencerkan 








3.6.9. Penyiapan dan Pengelompokkan Hewan Uji 
Dalam penelitian ini hewan uji yang digunakan adalah mencit putih 
(Mus musculus) berumur 2-3 bulan, berjenis kelamin jantan, dengan berat 
20-40 gram. Jumlah hewan coba untuk masing – masing kelompok uji 
adalah sebanyak 5 ekor mencit, sehingga jumlah sampel hewan uji yang 
akan digunakan untuk satu metode analgesik adalah 25 ekor mencit. 
Hewan uji lalu diadaptasi selama 7 hari, ditimbang dan diberi pakan 
normal. Mencit secara acak dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu: 
Kelompok I    : Kontrol negatif Na-CMC 0,5%. 
Kelompok II  : Kontrol positif asam mefenamat 1,3 mg/20g BB. 
Kelompok III : Ekstrak etanol daun matoa 50 mg/20g BB. 
Kelompok IV : Ekstrak etanol daun matoa 60 mg/20g BB. 
Kelompok V  : Ekstrak etanol daun matoa 70 mg/20g BB. 
3.6.10. Perhitungan Daya Analgesik dan Efektivitas Analgesik 
Perhitungan besar kecilnya daya analgesik pada masing – masing 
kelompok dapat ditentukan setelah didapat jumlah kumulatif geliat mencit 
selama 1 jam dengan menghitung persentase proteksi geliat atau inhibisi 
nyeri (penurunan jumlah geliat) dan persen efektivitas analgesik ekstrak 
daun matoa masing kelompok dengan rumus (Syamsul et al., 2016; Dewi 
et al., 2018):  
% Proteksi geliat = 100- [(P/K) x 100%] 
Keterangan: 
P  = Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok perlakuan.  
K = Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok kontrol negatif. 
Perhitungan persen efektivitas analgesik dilakukan berdasarkan persamaan 
berikut (Sasongko et al., 2016): 
Efektivitas analgesik = 
% 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖
% 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓










3.6.11. Uji Aktivitas Analgesik 
Uji aktivitas analgesik ekstrak etanol daun matoa menggunakan 
metode induksi kimia writhing test menggunakan asam asetat 0,5% 
sebagai induktor nyeri terhadap mencit yang diinjeksi secara 
intraperitonial. Mencit putih jantan (Mus musculus) sejumlah 25 ekor, 
dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok, masing – masing 
kelompok terdapat 5 ekor. Setelah itu diadaptasikan selama 7 hari di 
Laboratorium Farmasi Universitas Citra Bangsa. Kelompok I sebagai 
kontrol negatif, diberikan suspensi Na-CMC 0,5%; Kelompok II sebagai 
kontrol positif, diberikan suspensi asam mefenamat 1,3 mg/20gr BB 
mencit; Kelompok III diberikan suspensi ekstrak etanol daun matoa 50 
mg/20gr BB; Kelompok IV ekstrak etanol daun matoa 60 mg/20gr BB; 
Kelompok V ekstrak etanol daun matoa 70 mg/20gr BB. 30 menit setelah 
diberikan larutan uji menggunakan asam asetat 0,5% secara 
intraperitoneal (Syamsul et al., 2016). Pengamatan dimulai setelah diberi 
rangsangan nyeri dengan mencatat jumlah geliat yang ditunjukkan oleh 
mencit, setiap 5 menit selama 1 jam. Data yang diperoleh kemudian 
dicatat dalam bentuk tabel dan dilakukan analisa secara statistik. 
Skema uji aktivitas analgesik ekstrak etanol daun matoa (Pometia 




































Gambar 3.2 Skema uji aktivitas analgesik ekstrak etanol daun matoa. 
3.7 Analisis Hasil 
Hasil pengamatan pada uji aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% 
daun matoa dianalisis dengan program SPSS (Statistical Packeage for the 
Social Science) versi 22 dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil data yang 
diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-wilk 
untuk mengetahui data yang didapat diditribusi normal atau tidak, setelah 
data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, jika data 
yang didapat homogeny maka lanjut ke uji ANOVA (Analisis of Varience). 
Uji ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang bermakna atau tidak 
antar kelompok perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan uji Analisis Post 
Hoc menggunakan Tukey. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
bermakna (signifikansi) atau tidak antar dua kelompok perlakuan yang 
dibandingkan.  
Mencit putih jantan (Mus musculus)  sejumlah 25 ekor 
Dikelompokan secara acak menjadi 5 kelompok, masing – masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. 
Diadaptasikan selama 7 hari 





















daun matoa 70 
mg/20gr BB. 
 
Setelah 30 menit masing – masing mencit diinjeksikan larutan 
asam asetat 0,5 ml secara intraperitoneal. 
Diamati dan dicatat jumlah geliat masing – masing kelompok 
setiap 5 menit selama 60 menit 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Determinasi Tanaman 
Determinasi tanaman matoa (Pometia pinnata) dengan tujuan untuk 
membuktikan kebenaran bahan yang digunakan pada penelitian. Determinasi 
dilakukan di Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas 
Nusa Cendana Kupang. Hasil determinasi dengan No. 
952a/UN15.13/PP/2020 menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun matoa dengan nama latin Pometia pinnata J.R.& 
G.Forst. Hasil determinasai dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.2. Pengolahan Simplisia Daun Matoa (Pometia pinnata) 
Daun matoa yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun segar 
yang berwarna hijau yang diambil dari Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, 
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, pada bulan Juni tahun 2020. 
Selanjutnya melalui proses berupa sortasi basah, pencucian, perajangan, 
pengeringan, sortasi kering dan pembuatan serbuk simplisia. Pembuatan 
serbuk simplisia dilakukan dengan cara diblender dan diayak menggunakan 
ayakan nomor 20, dengan tujuan untuk mendapatkan serbuk halus karena 
semakin besar nomor mesh maka semakin kecil ukuran serbuk sehingga 
semakin besar luas permukaan serbuk yang akan mengalami kontak dengan 
pelarut sehingga akan semakin mudah manarik senyawa aktif (Makanjuola, 
2017). Hasil pengumpulan dan pengolahan dapat dilihat pada Lampiran 2.  
4.3. Penetapan Kadar Kelembapan Serbuk 
Penetapan kadar kelembapan berguna untuk mengetahui ketahanan 
suatu bahan dalam penyimpanannya dan merupakan cara penanganan terbaik 
suatu bahan untuk menghindari pengaruh aktivitas mikroba. Jumlah kadar 
kelembaban yang rendah membuat bahan akan lebih tahan disimpan dalam 
jangka waktu yang relatif lama sehingga kemungkinan rusak karena jamur 
pada saat penyimpanan sangat kecil (Malangngi, 2012). Penetapan kadar 
kelembapan dilakukan sebanyak 1 gr serbuk daun matoa (Pometia pinnata) 
menggunakan alat moisture balance. Hasil penentuan kadar kelembapan 




Tabel 4.1. Hasil Penetapan Kadar Kelembapan Serbuk Daun Matoa. 
No. Berat Awal (gr) Berat Akhir (gr) Kelembapan (%) 
1. 1.00 0.96 0,65 
2. 1.00 0,96 1,73 
3. 1.00 0,94 1,64 
Rata-rata nilai kadar kelembapan 1,34 
Hasil penetapan kadar kelembapan dapat menunjukkan bahwa rata-rata 
kadar kelembapan serbuk daun matoa sebesar 1,34%. Kadar tersebut 
memenuhi syarat minimal kelembapan serbuk yaitu 10% (Purnomo, 2018), 
sehingga menghindari pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri dan 
jamur (Zambrano et al., 2019). Pengaruh adanya bakteri dan jamur dalam 
serbuk dapat menyebabkan terjadinya kerusakan senyawa aktif oleh enzim 
yang terdapat pada mikroorganisme (Paramita et al., 2019). Hasil penetapan 
kadar kelembapan menggunakan moisture balance dapat dilihat pada 
Lampiran 3. 
4.4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata) 
Pembuatan ekstrak etanol daun matoa dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode ekstrasi maserasi. Tujuan dari ekstrasi adalah untuk menarik 
semua zat aktif dan komponen kimia yang terdapat dalam simplisia (Marjoni, 
2016). Metode maserasi digunakan karena memiliki keuntungan dapat 
menarik zat aktif yang tidak tahan terhadap panas, mudah dilakukan dan alat 
yang digunakan sederhana (Wicaksono & Ulfah, 2017). Hasil maserat yang 
diperoleh selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 60oC. Suhu 50-60oC merupakan suhu dalam proses evaporasi yang 
digunakan untuk memisahkan pelarut sampai didapatkan ekstrak kental, 
kemudian hitung persentase rendemen ekstrak (Damayanti & Fitriana, 2012). 
Hasil pembuatan ekstrak etanol daun matoa dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Rendemen digunakan sebagai salah satu parameter untuk mengetahui 
seberapa banyak ekstrak yang dihasilkan dari proses ekstraksi yang 
dinyatakan dengan perbandingan antara jumlah ekstrak yang dihasilkan 
dengan jumlah bahan yang digunakan (Warsono et al., 2013).  Hasil 





Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Daun Matoa 
Bobot Serbuk (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen (%) 
200 11,46 5,73 
Hasil perhitungan bobot ekstrak pekat yang diperoleh sebanyak 11,46 g 
yang didapat dari pengurangan dengan berat cawan yang ditimbang dengan % 
rendemen sebanyak 5,73 %. Hasil perhitungan % rendemen dapat dilihat pada 
Lampiran 5. 
4.5. Identifikasi Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia 
pinnata) 
Setelah diperoleh ekstrak kental dari proses maserasi kemudian 
diidentifikasi kandungan fitokimia secara kualitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak tanaman. Hasil 
identifikasi kandungan fitokimia dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.  
Tabel 4.3. Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa 
No. Identifikasi Pustaka Hasil Kesimpulan 
Perubahan 
warna 
1. Alkaloid Sebanyak 0,1gr sampel 
dilarutkan dalam 10 ml 
CHCl3 dan 4 tetes NH4OH, 
disaring dan filtratnya 
dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi tertutup. 
Ekstrak CHCl3 dikocok 
dengan ditambah 10 tetes 
H2SO4 2 M, sampai 
terbentuk 2 lapisan. Lapisan 
atas dipisahkan dan 
ditambahkan pereaksi mayer 
dan pereaksi dragendorff 













Negatif (-)  
2. Flavonoid Sebanyak 0,1 ekstrak 
ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan, disaring dan 
filtratnya ditambahkan pita 
Mg, 1 ml HCl pekat dan 1 
ml amilalkohol kemudian 












Positif (+)  
3. Tanin Sebanyak 2 ml serbuk 
ekstrak  ditambahkan ke 
dalam 2 ml air suling. 
Selanjutnya, larutan ekstrak 
tersebut ditetesi dengan satu 
atau dua tetes larutan FeCl3 
















4. Saponin Sebanyak 0,1 gr sampel 
ditambahkan 10 ml air panas 
dan dididihkan selama 
selama 5 menit, disaring dan 
filtrat dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, dikocok 
selama ± 10 detik dan 
dibiarkan selama 10 menit, 
ditambahkan 1 ml HCl 2M 






Positif (+)  
5. Steroid dan 
Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 gr ekstrak 
dilarutkan dengan metanol 
kemudian diuapkan diatas 
waterbath. Filtrat digerus 
kemudian dilarutkan dengan 
2 ml kloroform dalam 
tabung reaksi, lalu 
ditambahkan dengan anhidra 
asetat sebanyak 10 tetes, 
H2SO4 pekat ± 3 tetes 
melalui dinding tabung 















Negatif (-)  
 
4.5.1. Identifikasi Alkaloid 
Identifikasi senyawa alkaloid pada tanaman matoa menunjukkan 
hasil negatif karena tidak menunjukkan perubahan warna pada saat 
ditetes dengan pelarut mayer dan dragendorff. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Martiningsih et al., 2016 tentang 
skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 
matoa (Pometia pinnata) bahwa senyawa alkaloid negatif dalam daun 
matoa. 
4.5.2. Identifikasi Flavonoid 
Hasil identifikasi  menunjukkan ekstrak etanol daun matoa positif 
mengandung senyawa flavonoid yang ditandai dengan adanya warna 
jingga pada saat ditambahkan pita Mg dan HCl pekat. Tujuan 
penambahan pita Mg dan HCl pekat untuk mereduksi ikatan glikosida 
dengan flavonoid. Agar flavonoid dapat diidentifikasi, maka ikatan 
glikosida dengan flavonoid dalam tanaman harus diputus dengan cara 




lapisan atas yang disebabkan karena terbentuknya garam flavium 
(Muthmainnah, 2017). Flavonoid juga berperan sebagai analgesik 
melalui penghambatan kerja enzim siklooksigenase dengan cara 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga 
mengurangi rasa nyeri. Selain itu flavonoid juga menghambat 
degranulasi neutrofil sehingga akan menghambat pengeluaran sitokin, 
radikal bebas, serta enzim yang berperan dalam peradangan (Christiana 
et al., 2012). Reaksi pembentukan garam flavium dapat dilihat pada 








Gambar 4.1 Mekanisme Reaksi Pembentukan Garam Flavium  
(Setiabudi & Tukiran, 2017). 
4.5.3. Identifikasi Tanin  
Identifikasi senyawa tanin menunjukkan hasil positif saat ditetesi 
pelarut FeCl3 menimbulkan warna hijau kebiruan. Terbentuknya warna 
hijau kebiruan karena tanin akan membentuk senyawa kompleks 
dengan ion Fe3+ (Harbone, 1996). Kecenderungan Fe dalam 
pembentukan senyawa kompleks dapat mengikat 6 pasang elektron 
bebas. Ion Fe3+ dalam pembentukan senyawa kompleks akan 
terhibridisasi membentuk hibridisasi d2sp3 (Effendy, 2007) sehingga 
akan terisi oleh 6 pasang atom O oleh tanin. Tanin mempunyai aktivitas 
analgesik melalui mekanisme penghambatan enzim siklooksigenase-2 
(Cox-2) yang selanjutnya menghambat biosintesis prostaglandin 
sehingga mengurangi rasa nyeri (Lumintang et al., 2015). Reaksi antara 












Gambar 4.2 Reaksi Antara Senyawa Tanin Dengan FeCl3  
(Perron & Brumaghim, 2009) 
4.5.4. Identifikasi Saponin 
Identifikasi tanaman matoa positif mengandung saponin karena 
timbulnya buih yang menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai 
kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi 
glukosa dan senyawa lainnya (Nugrahani et al., 2016). Reaksi hidrolisis 








      Gambar 4.3 Reaksi Hidrolisis Saponin Dalam Air  
       (Setiabudi & Tukiran, 2017) 
4.5.5. Identifikasi Steroid/Triterpenoid 
Indentifikasi senyawa steroid/triterpenoid menunjukkan hasil 
yang negatif terhadap ekstrak daun matoa karena tidak terdapat 
perubahan warna hijau untuk identifikasi senyawa steroid dan tidak 
terbentuknya cincin kecokelatan atau violet untuk identifikasi senyawa 
triterpenoid. 
Berdasarkan hasil uji fitokimia diatas, dapat dinyatakan 
kemampuan ekstrak etanol daun matoa sebagai analgesik karena adanya 




menghambat enzim siklooksigenase, dengan demikian akan 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga 
mengurangi rasa nyeri (Modan et al., 2012). Selain senyawa flavonoid 
yang terdapat pada ekstrak etanol daun matoa, senyawa tanin dan juga 
saponin juga menghambat enzim siklooksigenase COX-2 sehingga 
biosintesis prostaglandin dapat terhambat (Yuniar & Muhtadi, 2013). 
Hasil identifikasi senyawa fitokimia dapat dilihat pada Lampiran 6. 
4.6. Hasil Uji Aktivitas Analgesik 
Penelitian ini menggunakan sampel daun tanaman matoa (Pometia 
pinnata) yang masih segar yang diperoleh dari Kelurahan Liliba, Kecamatan 
Oebobo, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hewan uji 
menggunakan mencit putih jantan (Mus musculus) yang berusia 2-3 bulan 
dengan berat badan 20-40 gr dengan metode induksi asam asetat 0,5% secara 
intraperitoneal sehingga memberikan respon pada mencit putih jantan berupa 
geliat dan  dapat dihitung pergerakannya secara kuantitatif selama satu jam. 
Pemberian asam asetat 0,5% pada mencit karena dapat memberikan 
rasa sakit akibat iritasi yang berat pada mukosa membran rongga perut 
sehingga kaki tertarik ke belakang, meregang dan abdomen menyentuh dasar 
tempat berpijak. Hasil pengamatan geliat dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Nyeri seperti ini termasuk nyeri dalam (visceral) atau nyeri perut mirip 
menekan dan disertai reaksi vegetatif. Nyeri ini disebabkan oleh adanya 
rangsang yang merangsang saraf nyeri didaerah viseral terutama dalam 
rongga dada dan perut (Afrianti et al., 2014).Pengamatan dimulai setelah 
diberi rangsangan nyeri dengan mencatat jumlah geliat yang ditunjukkan oleh 
mencit, setiap 5 menit selama 1 jam. Selanjutnya dilakukan analisis data.  
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan jumlah geliat yang 
terjadi setelah pemberian ekstrak etanol daun matoa dengan asam mefenamat 
sebagai kontrol positif dan menggunakan Na-CMC sebagai kontrol negatif. 
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Gambar 4.4 Kurva jumlah geliat mencit selama 1 jam 
 
Keterangan: 
SD : Standar Deviasi 
Na-CMC : Natrium Carboxymethylcellulose 
EEDM 50 mg/20g BB : Ekstrak Etanol Daun Matoa 50 mg/20g BB 
EEDM 60 mg/20g BB : Ekstrak Etanol Daun Matoa 60 mg/20g BB 








40 35 14 4 12 15 13 11 15 9 3 2
Kontrol Negatif (Na-
CMC)
49 34 21 44 31 36 39 22 19 18 18 9
EEDM (50 mg/20g BB) 35 29 22 28 23 26 28 23 17 18 14 4
EEDM (60 mg/20g BB) 30 17 18 22 18 21 23 25 22 13 12 4





















Berdasarkan data pengamatan jumlah geliat tiap 5 menit selama 1 jam 
menunjukkan bahwa jumlah geliat pada kontrol negatif (Na-CMC) paling 
banyak yaitu 340 geliat dengan jumlah rata-rata sebesar 28,33 geliat 
dibandingkan jumlah geliat pada pemberian ekstrak etanol daun matoa dan 
kelompok kontrol postif (asam mefenamat) dengan jumlah geliat sebesar 177 
dengan jumlah rata-rata sebesar 14,75. Hal ini disebabkan tidak adanya 
aktivitas farmakologis Na-CMC dalam mereduksi nyeri yang ditimbulkan 
oleh pemberian asam asetat secara intraperitoneal (Sasongko et al., 2016). 
Sedangkan pada kelompok dosis uji yaitu ekstrak etanol daun matoa 
menunjukkan bahwa jumlah geliat yang ditimbulkan yang terbesar adalah 
pada dosis terendah yaitu 50 mg/20gr BB dengan jumlah geliat mencit yaitu 
267 geliat dengan jumlah rata-rata sebesar 22.25. Sedangkan dosis 60 mg/20g 
BB menunjukkan rata-rata jumlah geliatnya sebesar 225 geliat dengan jumlah 
rata-rata sebesar 18,75. Pada dosis 70 mg/20g BB jumlah geliat yang timbul 
yaitu 187 dengan jumlah rata-rata sebesar 15,58 geliat ditimbulkan hampir 
sama dengan geliat yang ditimbulkan pada kontrol positif (asam mefenamat). 
Hal ini menunjukkan semakin besar dosis ekstrak etanol daun matoa yang 
diberikan semakin kecil jumlah geliat yang ditunjukkan oleh hewan uji 
(Winarti & Wantiyah, 2011). Hasil perhitungan jumlah geliat dapat dilihat 
pada Lampiran 15 dan 16.  
Suatu bahan uji dikatakan memiliki daya analgesik jika pada hewan uji 
yang diuji mengalami pengurangan geliat hingga 50% atau lebih. Persentase 
inhibisi nyeri berguna untuk mengetahui keefektifan ekstrak etanol daun 
matoa yang bermanfaat sebagai analgesik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5 
berikut. 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Persen Proteksi Geliat dan Efektivitas Analgesik 
Kelompok Persen Proteksi Geliat 
Persen Efektivitas 
Analgesik 
Kontrol positif (asam mefenamat) 47,94 100 
EEDM 50 mg/20 grBB 21,47 44,78 
EEDM 60 mg/20 grBB 33,82 70,54 

















Gambar 4.5 Kurva Persen Proteksi Geliat dan Efektivitas Analgesik 
 
Keterangan: 
Na-CMC   : Natrium Carboxymethylcellulose 
EEDM  50 mg/20g BB : Ekstrak Etanol Daun Matoa 50 mg/20g BB  
EEDM 60 mg/20g BB : Ekstrak Etanol Daun Matoa 60 mg/20g BB  
EEDM 70 mg/20g BB : Ekstrak Etanol Daun Matoa 70 mg/20g BB 
 
Hasil yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa presentase proteksi 
geliat dan efektifitas analgesik terbesar ditunjukan pada kelompok kontrol 
positif yaitu proteksi geliat sebesar 47,94% dan efektifitasnya 100%, hal ini 
disebabkan karena asam mefenamat yang diberikan pada kelompok kontrol 
positif adalah obat yang sudah diuji secara klinis dan termasuk dari salah satu 
golongan obat nonsteroidal-inflamatory drugs (NSAIDs) yang mana bekerja 
sebagai analgesik, anti-inflamasi dan anti-piretik dengan menghambat enzim 
siklooksigenase (Zahra & Carolia, 2017). Pada kelompok perlakuan dosis I 
(50 mg/20g BB) menunjukan proteksi geliat sebesar 21,47% dan efektifitas 
analgesik 44,78%, sedangkan pada dosis II (60 mg/20g BB) proteksi geliat 
sebesar 33,82% dan efektifitas analgesik 70,54%, dan dosis III (70 mg/20g 
BB), daya proteksinya sebesar 45% dan efektifitas analgesik 93,86%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar persen proteksi geliat dan persen 
efektifitas analgesik maka efek analgesik semakin besar dan sebaliknya 
semakin kecil persen proteksi dan efektifitas maka semakin kecil efek 
analgesiknya (Wulandari, 2018). Hasil perhitungan proteksi analgesik dapat 
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Analgesik




4.7. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilanjutkan dengan menganalisis data geliat mencit 
selama 60 menit menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) versi 22 dengan taraf kepercayaan 95%. Untuk mengetahui data 
terdistribusi normal atau tidak maka perlu dilakukan uji normalitas 
menggunakan shapiro-wilk. Shapiro-wilk adalah salah satu metode uji 
normalitas untuk menentukan sampel yang jumlahnya < 50 (Dahlan, 2010). 
Data dikatakan terdistribusi normal apabila data tersebut memiliki nilai 
signifikan p > 0,05 begitupun sebaliknya (Siregar, 2017). Hasil analisis data 
menggunakan SPSS versi 22 dengan uji normalitas Shapiro-wilk dapat dilihat 
pada tabel 4.6 sebagai berikut. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 




1. Kontrol Positif (Asam mefenamat) 0,663 Normal 
2. Kontrol Negatif (Na-CMC) 0,595 Normal 
3. EEDM 50 mg/20g BB 0,574 Normal 
4. EEDM 60 mg/20g BB 0,133 Normal 
5. EEDM 70 mg/20g BB 0,483 Normal 
 
Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan 
nilai probabilitas dari kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif, 
kelompok dosis I, kelompok dosis II dan kelompok dosis III dikatakan 
terdistribusi normal dengan nilai probabilitas, p > 0,05 (Siregar, 2017). Hasil 
Uji Normalitas menggunakan SPSS versi 22 dengan uji normalitas Shapiro-
wilk dapat dilihat pada Lampiran 19. 
Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, selanjutnya perlu dilakukan 
uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data yang bersifat 
homogen atau tidak. Data dikatakan homogen apabila memiliki nilai 
signifikan p > 0,05 (Siregar, 2017) dan dilakukan uji homogenitas adalah 
syarat untuk melanjutkan uji statistik ANOVA. Hasil uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Variansi Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Hasil uji homogenitas dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai 
signifikansi (Sig.) p = 0,066 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varian data jumlah geliat mencit selama 60 menit dari kelima kelompok 
perlakuan adalah sama (homogen). Hasil uji variansi homogenitas dapat 
dilihat pada Lampiran 19. 
Selanjutnya dilakukan analisis One Way Anova. Data dikatakan ada 
perbedaan yang signifikan jika nilai signifikansi p < 0,05 (Siregar, 2017). 
Dari hasil analisis One Way Anova  menunjukan nilai signifikansi p = 0,001 
(p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis, dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak etanol daun matoa 50 mg/20g 
BB, dosis ekstrak etanol daun matoa 60 mg/20g BB dan dosis ekstrak etanol 
daun matoa 70 mg/20g BB memiliki aktivitas analgesik pada mencit putih 
jantan yang diinduksi asam asetat. Hasil analisis one way anova dapat juga 
dilihat pada Lampiran 19. 
Setelah dilakukan analisis one way anova, selanjutnya dilakukan 
analisis post hoc menggunakan Tukey HSD untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh memiliki perbedaan yang bermakna atau tidak. Selain itu 
analisis post hoc menggunakan tukey HSD untuk menguji seluruh pasangan 
rata-rata perlakuan setelah dilakukan ragam analisis, sehingga data dapat 
dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan apabila nilai harmonic mean 
berbeda pada kolum subset yang berbeda (Dahlan, 2010). Hasil analisis post 
hoc menggunakan tukey HSD dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 




Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Kolompok Positif Asam Mefenamat 
1.3 mg/20g BB 
5 35,40  
EEDM 70 mg/ 20 g BB 5 37,40  
EEDM 60 mg/ 20 g BB 5 45,00  
EEDM 50 mg/ 20 g BB 5 53,40 53,40 
Kelompok Negatif Na-CMC 0,5% 5  68,00 
Sig.  ,124 ,280 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 





Berdasarkan hasil analisis post hoc menggunakan tukey HSD dapat 
dilihat bahwa pada subset 1 terdapat nilai rata-rata kelompok kontrol postif 
asam mefenamat dengan dosis 1,3 mg/20g BB dan kelompok dosis ekstrak 
etanol daun matoa 70 mg/20g BB, 60 mg/20g BB dan 50 mg/20g BB. Hal ini 
menunjukkan rata-rata jumlah geliat pada keempat tidak ada perbedaan yang 
signifikan yang menunjukkan ketiga kelompok perlakuan dengan dosis ektrak 
etanol daun matoa memiliki daya analgesik yang hampir setara dengan 
kelompok kontrol positif dengan dosis 1,3 mg/20g BB. Sedangkan pada 
subset 2, terdapat kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak etanol daun 
matoa 50 mg/20g BB dan kelompok kontrol negatif Na-CMC 0,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah geliat pada kedua kelompok tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Dikarenakan kelompok kontrol negatif Na-CMC 
0,5% tidak memiliki aktivitas analgesik, sehingga pada kelompok perlakuan 
dengan dosis ekstrak etanol daun matoa 50 mg/20g BB berada di subset yang 
sama, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok perlakuan dengan dosis 
ekstrak etanol daun matoa 50 mg/20g BB hampir tidak memiliki aktivitas 
analgesik atau memiliki aktivitas analgesik yang sedikit dibandingkan dengan 
dosis ekstrak etanol daun matoa 60 mg/20g BB dan 70 mg/20g BB. 
Hasil uji dilakukan untuk menunjukkan yang signifikan antara 
kelompok kontrol positif asam mefenamat 1,3 mg/20g BB, kelompok kontrol 
negatif Na-CMC 0,5% dan kelompok ekstrak etanol daun matoa. Nilai 
signifikan yang diperoleh dari kelompok dosis ekstrak etanol daun matoa 50 
mg/20g BB, 60 mg/20g BB dan 70 mg/20g BB, yang memiliki efek analgesik 
paling optimal yang hampir mendekati kelompok kontrol positif asam 
mefenamat 1,3 mg/20g BB adalah dosis ekstrak etanol daun matoa 70 mg/20g 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan data dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol duan matoa (Pometia pinnata) pada variasi dosis 50, 
60, 70 mg/20g BB memiliki aktivitas analgesik pada mencit putih 
jantan yang diinduksi asam asetat dengan persen proteksi geliat dan 
efektivitas analgesik berturut – turut sebesar 21,47% dan 44,78%, 
33,82% dan 70,54%, 45% dan 93,89%. 
2. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) dosis 70 mg/20g BB 
menunjukkan aktivitas analgesik yang paling optimal terhadap mencit 
putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi asam asetat dengan 
persen proteksi geliat sebesar 45% dan efektivitas geliat sebesar 
93,89%.  
5.2. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi senyawa 
fitokimia menggunakan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) dan uji aktivitas 
dengan metode ekstraksi yang lain.  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk isolasi senyawa aktif dari 
tanaman matoa (Pometia pinnata) yang berperan dalam aktivitas 
analgesik.  
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang aktivitas antiinflmasi terhadap 
daun matoa.  
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas terhadap 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak. 
 % Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 𝑥 100% 
Keterangan: 
− Bobot serbuk     = 200 g 
− Bobot cawan kosong = 32,09 g 
− Bobot ekstrak +  cawan = 43,55 g 
− Bobot ekstrak  = 43,55 g – 32,09 g 
  = 11,46 g 
Hasil: 
% Rendemen  = 
11,45 𝑔 
200 𝑔
 𝑥 100% 



















































Lampiran 7. Perhitungan Dosis Kontrol Positif (Asam Mefenamat). 
 Dosis asam mefenamat yang digunakan manusia adalah 500 mg. 
faktor konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap 
hewan uji (mencit) dengan berat badan 20 g adalah 0,0026.  
Maka perhitungan dosisnya adalah:  
1. Dosis pemberian = 500 mg x Faktor konversi 
  = 500 mg x 0,0026  
  = 1,3 mg/20 grBB mencit. 
2. Larutan Stok = 
100 𝑚𝑙
1,0 𝑚𝑙
𝑥 1,3 𝑚𝑔 
  = 130 mg  
  = 0,13 g 
 Tablet asam mefenamat dalam kadar 500 mg/tab, akan dibuat 
suspensi asam mefenamat dalam kadar 0,13 g atau 130 mg/100 ml 
dalam larutan stok. Sehingga volume pemberian disesuaikan dengan 
berat badan mencit yang ditimbang  sebagai berikut. 
Tabel  Volume pemberian pada mencit dosis asam mefenamat 
No. Berat Badan Mencit (g) Volume Oral (mL) 
1. Mencit 1 
30 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,5 mL 
2. Mencit 2 
31 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,55 mL 
3. Mencit 3 
36 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,8 mL 
4. Mencit 4 
36 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,8 mL 
5. Mencit 5 
30 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚











Lampiran 8. Perhitungan konsentrasi Na-CMC 0,5% dan volume pemberian 
pada mencit. 
  Konsentrasi Na-CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest 
     = 500 mg/100 mL aquadest 
 
Tabel  Volume pemberian pada mencit dosis Na-CMC 0,5% 
No. Berat Badan Mencit (g) Volume Oral (mL) 
1. Mencit 1 
33 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,65 mL 
2. Mencit 2 
21 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,05 mL 
3. Mencit 3 
21 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,05 mL 
4. Mencit 4 
21 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,05 mL 
5. Mencit 5 
23 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚











Lampiran 9. Perhitungan variasi dosis ekstrak etanol daun matoa dan volume 
pemberian pada mencit. 
1. Perhitungan Sediaan Ekstrak Etanol Daun Matoa Dosis I: 
Dosis I (50 mg/20grBB) 
a. Dosis I ekstrak etanol daun matoa adalah 50 mg/20grBB mencit, 
sehingga diperoleh dosis ekstrak etanol daun matoa dalam 100 
mL larutan stok adalah: 
b. Larutan stok 100 ml = 
50 𝑚𝑔
1,0 𝑚𝑙
 x 100 ml = 5000 mg = 5 gr/100 ml 
Tabel Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak I: 
No. Berat Badan Mencit (g) Volume Oral (mL) 
1. Mencit 1 32 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,6 mL 
2. Mencit 2 32 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,6 mL 
3. Mencit 3 31 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,55 mL 
4. Mencit 4 34 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,70 mL 
5. Mencit 5 35 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,75 mL 
 
2. Perhitungan Sediaan Ekstrak Etanol Daun Matoa Dosis II: 
Dosis II (60 mg/20grBB). 
a. Dosis II ekstrak etanol daun matoa adalah 60 mg/20grBB 
mencit, sehingga diperoleh dosis ekstrak etanol daun matoa 
dalam 100 mL larutan stok: 
b. Larutan stok = 
60 𝑚𝑔
1,0 𝑚𝑙










Tabel  Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak II: 
No. Berat Badan Mencit (g) Volume Oral (mL) 
1. Mencit 1 
30 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,5 mL 
2. Mencit 2 
32 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,6 mL 
3. Mencit 3 
33 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,65 mL 
4. Mencit 4 
32 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,6 mL 
5. Mencit 5 
33 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,65 mL 
 
3. Perhitungan Sediaan Ekstrak Etanol Daun Matoa Dosis III: 
Dosis III (70 mg/20grBB). 
a. Dosis III ekstrak etanol daun matoa adalah 70 mg/20grBB 
mencit, sehingga diperoleh dosis ekstrak etanol daun matoa 
dalam 100 mL larutan stok: 
b. Larutan stok = 
70 𝑚𝑔
1,0 𝑚𝑔
 x 100 ml = 7000 mg = 7 gr/100 ml 
Tabel Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak III: 
No. Berat Badan Mencit (g) Volume Oral (mL) 
1. Mencit 1 
35 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,75 mL 
2. Mencit 2 
36 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,8 mL 
3. Mencit 3 
37 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,85 mL 
4. Mencit 4 
38 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1,0 mL = 1,9 mL 
5. Mencit 5 
32 𝑔𝑟𝑎𝑚
20 𝑔𝑟𝑎𝑚




























































































Lampiran 13. Pengenceran Asam Asetat 
Pengenceran asam asetat. 
Asam setat glasial yang tersedia dengan konsentrasi 96% sehingga: 
 = M1 V1  = M2 V2 
  = 0,5%.100 ml =  96%. X 
    50 ml = 96. X 







































Merenggang       Perut menyentuh tempat berpijak 





















Lampiran 15. Tabel Perhitungan Jumlah Geliat 




5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 
1 11 9 2 1 5 2 4 1 4 0 0 1 40 
2 5 4 5 2 2 3 3 2 1 1 2 0 30 
3 9 9 1 1 1 5 3 4 5 5 0 0 43 
4 5 7 1 2 1 2 2 3 3 1 0 0 27 
5 10 6 5 2 3 3 1 1 2 2 1 1 37 
JUMLAH 40 35 14 8 12 15 13 11 15 9 3 2  
RATA-
RATA 
















5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 
1 10 8 2 7 6 4 4 8 2 2 1 0 54 
2 10 4 6 5 5 5 8 4 1 3 0 0 51 
3 9 6 3 11 7 10 10 1 4 5 6 1 73 
4 10 9 4 9 6 6 5 1 1 5 9 4 69 
5 10 7 6 12 7 11 12 8 11 3 2 4 93 
JUMLAH 49 34 21 44 31 36 39 22 19 18 18 9  
RATA-
RATA 










5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 
1 10 10 5 7 4 4 8 6 5 3 2 1 65 
2 9 5 3 5 6 5 4 4 5 4 3 2 55 
3 5 5 5 6 3 6 6 5 2 4 5 1 53 
4 4 3 6 5 4 4 5 4 5 4 2 0 46 
5 7 6 3 5 6 7 5 4 0 3 2 0 48 
JUMLAH 35 29 22 28 23 26 28 23 17 18 14 4  
RATA-
RATA 
7 5,8 4,4 5,6 4,6 5,2 5,6 4,6 3,4 3,6 2,8 0,8  
Total 267 
 









20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 
1 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 0 30 
2 5 3 5 2 1 1 4 5 3 0 0 0 29 
3 7 8 4 6 6 6 5 4 5 3 2 1 57 
4 10 3 2 5 4 8 6 6 6 4 3 2 59 
5 4 1 5 6 4 3 6 7 6 3 4 1 50 
JUMLAH 30 17 18 22 18 21 23 25 22 13 12 4  
RATA-
RATA 
6 3,4 3,6 4,4 3,6 4,2 4,6 5 4,4 2,6 2,4 0,8  
Total 225 
 




5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 
1 4 5 3 3 4 2 3 2 3 2 0 1 32 
2 5 3 5 2 5 3 2 2 0 2 1 0 30 
3 6 6 3 7 4 6 7 3 2 0 0 1 45 
4 4 4 3 6 3 4 5 5 3 2 1 0 40 
5 2 3 2 3 6 3 3 4 6 4 2 2 40 
JUMLAH 21 23 17 20 21 17 20 16 14 10 4 4  
RATA-
RATA 








Lampiran 16. Tabel Perhitungan Jumlah Keseluruhan Geliat/5 Menit Selama 1 
Jam 
Mencit 











1 40 54 65 30 32 
2 30 51 55 29 30 
3 43 73 53 57 45 
4 27 69 46 59 40 
5 37 93 48 50 40 
Rata-rata 
±SD 
























Lampiran 17. Perhitungan Proteksi Analgesik  
% Proteksi geliat = 100 -
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 
1. Proteksi Geliat Kontrol Positif (Asam Mefenamat): 
% Proteksi = 100 −
35,4
68
 𝑥 100 % = 47,94 % 
 
2. Proteksi Geliat Dosis I (50 mg/20g BB): 
% Proteksi = 100 −
53,4
68
 𝑥 100 % = 21,47 % 
 
3. Proteksi Geliat Dosis II (60 mg/20g BB): 
% Proteksi = 100 −
45
68
 𝑥 100 % = 33,82 % 
 
4. Proteksi Geliat Dosis III (70 mg/20g BB): 
% Proteksi = 100 −
37,4
68





















Lampiran 18. Perhitungan % Efektivitas Analgesik 
% Efektivitas = % 
𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑈𝑗𝑖
𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100% 
1. % Kelompok Kontrol Positif (Asam Mefenamat): 
% Efektivitas = 
47,94
47,94
 𝑥 100 % = 100 % 
 
2. % Dosis I (50 mg/20g BB): 
% Efektivitas = 
21,47
47,94
 𝑥 100 % = 44,78 % 
 
3. % Dosis II (60 mg/20g BB): 
% Efektivitas = 
33,82
47,94
 𝑥 100 % = 70,54 % 
 
4. % Dosis III (70 mg/20g BB): 
% Efektivitas = 
45
47,94





















Lampiran 19. Hasil Analisis Data 
Tests of Normality 
perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Mencit kolompok positif asam mefenamat 1.3 
mg/kg BB 
,194 5 ,200* ,940 5 ,663 
kelompok negatif na-cmc 0,5% ,197 5 ,200* ,930 5 ,595 
EEDM 50 mg/ 20 g BB ,215 5 ,200* ,927 5 ,574 
EEDM 60 mg/ 20 g BB ,249 5 ,200* ,827 5 ,133 
EEDM 70 mg/ 20 g BB ,262 5 ,200* ,913 5 ,483 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
  
Test of Homogeneity of Variances 
Mencit   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,610 4 20 ,066 
ANOVA 
Mencit   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3545,760 4 886,440 6,981 ,001 
Within Groups 2539,600 20 126,980   












Dependent Variable:   Mencit   
Tukey HSD   


















-32,600* 7,127 ,002 -53,93 -11,27 
EEDM 50 mg/ 20 g BB -18,000 7,127 ,124 -39,33 3,33 
EEDM 60 mg/ 20 g BB -9,600 7,127 ,666 -30,93 11,73 




kolompok positif asam 
mefenamat 1.3 mg/kg 
BB 
32,600* 7,127 ,002 11,27 53,93 
EEDM 50 mg/ 20 g BB 14,600 7,127 ,280 -6,73 35,93 
EEDM 60 mg/ 20 g BB 23,000* 7,127 ,031 1,67 44,33 
EEDM 70 mg/ 20 g BB 30,600* 7,127 ,003 9,27 51,93 
EEDM 50 mg/ 
20 g BB 
kolompok positif asam 
mefenamat 1.3 mg/20g 
BB 
18,000 7,127 ,124 -3,33 39,33 
kelompok negatif na-
cmc 0,5% 
-14,600 7,127 ,280 -35,93 6,73 
EEDM 60 mg/ 20 g BB 8,400 7,127 ,763 -12,93 29,73 
EEDM 70 mg/ 20 g BB 16,000 7,127 ,204 -5,33 37,33 
EEDM 60 mg/ 
20 g BB 
kolompok positif asam 
mefenamat 1.3 mg/20g 
BB 
9,600 7,127 ,666 -11,73 30,93 
kelompok negatif na-
cmc 0,5% 
-23,000* 7,127 ,031 -44,33 -1,67 
EEDM 50 mg/ 20 g BB -8,400 7,127 ,763 -29,73 12,93 
EEDM 70 mg/ 20 g BB 7,600 7,127 ,821 -13,73 28,93 
EEDM 70 mg/ 
20 g BB 
kolompok positif asam 
mefenamat 1.3 mg/20g 
BB 
2,000 7,127 ,999 -19,33 23,33 
kelompok negatif na-
cmc 0,5% 
-30,600* 7,127 ,003 -51,93 -9,27 
EEDM 50 mg/ 20 g BB -16,000 7,127 ,204 -37,33 5,33 
EEDM 60 mg/ 20 g BB -7,600 7,127 ,821 -28,93 13,73 






Tukey Hsda   
Perlakuan N 
Subset For Alpha = 0.05 
1 2 
Kolompok Positif Asam 
Mefenamat 1.3 mg/20g BB 
5 35,40  
EEDM 70 mg/ 20 g BB 5 37,40  
EEDM 60 mg/ 20 g BB 5 45,00  
EEDM 50 mg/ 20 g BB 5 53,40 53,40 
Kelompok Negatif Na-Cmc 
0,5% 
5  68,00 
Sig.  ,124 ,280 
Means For Groups In Homogeneous Subsets Are Displayed. 
A. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
 
  
 
 
 
 
